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ABSTRAK

Candra Wijaya, Pengaruh Budaya Organisasi, Kepemimpinan dan
Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Guru Yayasan
Pendidikan Sinar Husni Helvetia. 2013.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Apakah budaya
organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi guru Yayasan
Pendidikan Sinar Husni Helvetia?, (2) Apakah kepemimpinan
berpengaruh terhadap komitmen organisasi guru Yayasan Pendidikan
Sinar Husni Helvetia?, (3) Apakah budaya organisasi berpengaruh
terhadap kepuasan kerja guru Yayasan Pendidikan Sinar Husni
Helvetia?, (4) Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan
kerja guru Yayasan Pendidikan Sinar Husni Helvetia?, (5) Apakah
kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi guru
Yayasan Pendidikan Sinar Husni Helvetia?, dan (6) Apakah budaya
organisasi, kepemimpinan dan kepuasan kerja secara bersama-sama
berpengaruh terhadap komitmen organisasi guru Yayasan Pendidikan
Sinar Husni Helvetia?

Tujuan penelitian ini mengungkap: (1) Pengaruh budaya
organisasi terhadap komitmen organisasi guru Yayasan Pendidikan
Sinar Husni Helvetia, (2) Pengaruh kepemimpinan terhadap komitmen
organisasi guru Yayasan Pendidikan Sinar Husni Helvetia, (3)
Pengaruh budaya organisasi  terhadap kepuasan kerja Yayasan
Pendidikan Sinar Husni Helvetia, (4) Pengaruh kepemimpinan
berpengaruh terhadap kepuasan kerja guru Yayasan Pendidikan Sinar
Husni Helvetia, (5) Pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen
organisasi guru Yayasan Pendidikan Sinar Husni Helvetia, dan (6)
Pengaruh budaya organisasi, kepemimpinan dan kepuasan kerja secara
bersama-sama terhadap komitmen organisasi guru Yayasan
Pendidikan Sinar Husni Helvetia.

Metode penelitian ini adalah metode survey yang bersifat
kausal. Populasi penelitian ini adalah guru Yayasan Pendidikan Sinar
Husni yang berada di masing-masing unit kerja berjumlah 210 orang.
Untuk menentukan sampel digunakan tabel Krecji, dan berdasarkan
tabel ini diperoleh jumlah sampel 136 orang. Instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data ialah kuesioner skala Likert.
Teknik analisis yang digunakan analisis jalur (path analysis).



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Budaya
isasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Komimen
isasi dengan besaran pengaruh mencapai  30.8%, (2)
pinan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Komitmen
ngan besaran pengaruh mencapai 42.9 %, (3) Kepuasan kerja
pengaruh yang signifikan terhadap Komitmen organisasi
\ pengaruh mencapai 17.9 %, (4) Budaya organisasi
ngaruh yang signifikan terhadap Kepuasan kerja dengan
uh mencapai 25.7 %, dan (5) Kepemimpinan memberikan
sienifikan terhadap Kepuasan kerja dengan besaran pengaruh
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Rasa terima kasih penulis sampaikan kepada Dekan
Fakutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan JAIN Sumatera Utara Prof.
Dr. Syafaruddin, M. Pd beserta Dr. Wahyuddin Nur Nasution,
M.Ag selaku Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam yang
selalu memberi ruang untuk berdiskusi dalam penyelesaian
penelitian ini. Akhirnya, penulis berharap hasil penelitian ini
bermanfaat dan kita semua mendapatkan karunia dan ridha-Nya.
Amiin.

Medan, 2013

Penulis,

Candra Wijaya, M.Pd
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah sebagai lembaga pendidikan berfungsi memberikan
pengetahuan, keterampilan dan membentuk sikap seseorang.
Sekolah salah salah satu tempat berlangsungnya proses
pendidikan, diharapkan dapat mencapai tujuannya, antara lain
membekali peserta didik agar memiliki tiga ranah (kognitif, afektif
dan psikomotorik), sehingga para peserta didik nantinya akan
menjadi sumber daya manusia yang handal dan bertanggung jawab
ditengah-tengah masyarakat, bangsa dan negara. Bahan-bahan
yang akan disajikan dirumuskan dalam bentuk program
pendidikan di sekolah. Pelaksanaan program tersebut bermaksud
untuk membantu seseorang agar lebih mampu menghadapi
tantangan hidup baik pada masa sekarang dan akan datang.
Disinilah peranan sekolah menjadi suatu lembaga penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan individu maupun masyarakat.

Dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional di sekolah
sangat tergantung pada komponen-komponen antara lain: kepala
sekolah, karyawan tata usaha, guru, siswa, masyarakat serta sarana
dan prasarana. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memerlukan
sarana dan prasarana yang memadai, disiplin, motivasi kerja, dan
iklim kerjasama untuk mencapai mutu pendidikan yang
berkualitas.
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Jika dipahami lebih mendalam, sesungguhnya guru sebagai
tenaga pendidik merupakan pelaku utama dalam pelaksanaan
pendidikan yang selalu berhadapan langsung dengan siswa yang
sangat menentukan terhadap pencapaian keberhasilan pendidikan
dalam rangka menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas. Dalam proses kegiatan belajar mengajar tidak hanya
dilihat sebagai suatu proses alih ilmu pengetahuan dan teknologi,
tetapi juga sebagai proses pengembangan potensi manusia. Pada
dasarnya setiap orang bisa belajar tanpa guru, tetapi mereka hanya
dapat mengetahui dari apa yang mereka tidak ketahui sebelumnya
dan tidak bisa membina kepribadiannya.

Guru sebagai pelaksana pendidikan memegang peranan
penting dan strategis dalam penentuan tercapainya tujuan
pembelajaran. Guru tidak hanya bertanggung jawab
menyampaikan pelajaran, tetapi ia juga harus dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan. Betapapuh baik dan
lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan, kurikulum, media,
sumber atau hebatnya teknologi pendidikan semua itu tidak akan
berarti apa-apa jika tidak dibarengi dengan motivasi kerja guru.
Dengan demikian usaha untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran sangat diperlukan melalui peningkatan kemampuan
serta motivasi kerja yang tinggi. Karena kemampuan dan motivasi
kerja dalam proses pembelajaran merupakan indikator pokok
dalam menilai kualitas suatu sekolah.

Dalam bekerja guru harus memiliki rasa tanggung jawab dan
dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaan itu sendiri maupun

-
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terhadap lingkungan pekerjaannya. Guru akan bekerja dengan
penuh rasa tanggung jawab dan dedikasi yang tinggi jika memiliki
komitmen organisasi. Schatz (1995:135) mengatakan bahwa
komitmen merupakan hal yang paling mendasar bagi setiap orang
dalam menggeluti profesinya. Keberhasilan seseorang dalam suatu
tugas yang diberikan kepadanya ditentukan oleh bagaimana
komitmen mereka pada tugas dan tingkat pendidikan atau
pengetahuannya. Tanpa adanya suatu komitmen, tugas-tugas yang
diberikan kepadanya sukar untuk dilaksanakan dengan baik.
Komitmen yang tinggi terhadap tugas, menjadi motivasi untuk
melakukan sesuatu dengan keiklasan. Steer dalam Luthans
(2006:134) menyebutkan bahwa komitmen organisasi adalah
sebagai: (1) keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota qrganisasi
tertentu; (2) keinginan untuk berusaha keras sesuai keinginan
organisasi; (3) Keyakinan tertentu, dan penerimaan nilaifnilai dan
tujuan organisasi. Guna mewujudkan hal ini banyak faktor yang
mempengaruhinya diantaranya budaya organisasi. Senada dengan
hal ini, Nawawi (1993:47) mengatakan bahwa komitmen guru
selain tumbuh dari dalam diri masing-masing, juga dipengaruhi
oleh kepala sekolah sebagai pimpinan. Unsur lain yang dapat
meningkatkan komitmen pada organisasi tempat bekerja
ditentukan oleh tingkat upah, kondisi dan budaya tempat bekerja,
berbagai macam tunjangan kesejahteraan, jaminan kerja yang baik.
Selain itu pujian, penghargaan, ucapan terima kasih dari pimpinan
dan rekan sejawat sangat berpengaruh terhadap peningkatan

komitmen seseorang.
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Budaya organisasi merupakan suatu hal yang perlu
diperhatikan dan harus menjadi pegangan dalam tindakan
keorganisasian dari setiap guru. Marcoulides dan Heck (1993)
dalam Brahmasari (2004:16) mengemukakan bahwa budaya
organisasi sebagai suatu konsep dapat menjadi suatu sarana untuk
mengukur kesesuaian dari tujuan organisasi, strategi dan
organisasi tugas, serta dampak yang dihasilkan. Hofstede
(1986:21) dalam Koesmono (2005:9) mengemukakan bahwa
budaya dapat didefinisikan sebagai berbagai interaksi dari ciri-ciri
kebiasaan yang mempengaruhi kelompokkelompok orang dalam
lingkungannya.

Faktor lain yang dianggap turut mempengaruhi komitmen
omaﬁmi adalah kepemimpinan. Pemimpin memiliki tanggung

‘ jawab atas kegiatan yang dilakukan oleh bawahannya. Mintzberg

dalam Luthans (2002) dan Sutiadi (2003:4) mengemukakan bahwa
peran kepemimpinan dalam organisasi adalah sebagai pengatur
visi, motivator, penganalis, dan penguasaan pekerjaan. Yasin
(2001:6) mengemukakan bahwa keberhasilan kegiatan usaha
pengembangan organisasi, sebagian besar ditentukan oleh kualitas
kepemimpinan atau pengelolanya dan komitmen pimpinan puncak
organisasi untuk investasi energi yang diperlukan maupun usaha-
usaha pribadi pimpinan. Anoraga et al. (1995) dalam Tika
(2006:64) mengemukakan bahwa ada sembilan peranan
kepemimpinan seorang dalam organisasi yaitu pemimpin sebagai
perencana, pemimpin sebagai pembuat kebijakan, pemimpin
sebagai ahli, pemimpin sebagai pelaksana, pemimpin sebagai
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pengendali, pemimpin sebagai pemberi hadiah atau hukumal.x,
pemimpin sebagai teladan dan lambang atau simbol, pem'fmpfn
sebagai tempat menimpakan segala kesalahan, dan pemlm?m
sebagai pengganti peran anggota lain. Oleh karena itu,
kemampuan memimpin dari seorang pemimpin menjadi satu
syarat penting. Jika seorang pemimpin tepat, maka dapat
diasumsikan bahwa tingkat komitmen organisasi guru juga akan
i ula.
memnli:tui’san kerja guru menjadi penentu pembentukan
komitmen organisasi. Kepuasan kerja guru perlu mendapat
perhatian yang serius, karena kepuasan kerja itu memungkinkan
timbulnya dedikasi yang tinggi terhadap pekerjaan yang
dilakukannya. Robbins (2001:148) mengemukakan bahwa
kepuasan kerja adalah sebagai suatu sikap umum seorang individlf
terhadap pekerjaannya. Koesmono (2005) dalam Brahmasari
(2008:127) mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan
penilaian, perasaan atau sikap seseorang atau karyawan terhz.ada.p
pekerjaannya dan berhubungan dengan lingkungan kerja, jenis
pekerjaan, kompensasi, hubungan antar teman kerja, hubungan
sosial ditempat kerja dan sebagainya. Sehingga dapat dikatakan
bahwa kepuasan kerja adalah dipenuhinya beberapa keinginan dan
kebutuhannya melalui kegiatan kerja atau bekerja. Sebaliknya jika
seseorang tidak merasa puas dengan pekerjaan yang diterimanyaf
maka ia akan melakukan pekerjaannya tersebut tidak sepenuh hati
yang akhimya kualitas kerjanya tidak akan  baik
(Hurlock,1978:132). Jika seorang guru merasa puas dengan apa
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yang diterimanya, akan menghasilkan l.cualitas dan procli:;knu:list:ls1
yang tinggi. Sebaliknya, apabila guru tidak nTel:asakan ' p 9
dalam melaksanakan tugasnya, maka hal 1m. mungkin .
menimbulkan hal-hal yang akan merugikan bagi sekolah, sepe
rendahnya kualitas kerja, kurang disiplin dalam melaksanakan
j i terlambat datang kesekolah, kurang
pengaperhatlkanjamn,' sel::va yang bermasalah, mencari kesibukan di
Z?pat lain, tidak bersungguh-sungguh dalam melaksanakan. t:i:ss;
bersifat apatis, dan kurang inisiatif untuk mengadakan in
belajar mengajar.
dﬂmme::a;mi:gtersebut diatas, peneli.ti tertank untuk
melakukan penelitian tentang komitmen organisasi guru S:;A;i
Sinar Husni Helvetia berikut faktor yang mempeng?ruhmya y
budaya organisasi, kepemimpinan dan kepuasan kerja.

B. Identifikasi Masalah

Guru sebagai salah satu unsur pelaksana yang penting cian
mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam keberhasilan
pendidikan. Dilihat dari segi peranan dan fu.ngs1 serta tanggu:lri
jawabnya, pekerjaan seorang guru tidaklah ringan. Pekel;]aza.nd‘:m
menuntut semangat kerja yang tinggi dalam.pelak?anf\angla, Z
untuk mendukung ini komitmen organisasi menjadi y dg;

iperhatikan. Berdasarkan uraian latar belakang masalah .
S diidentifikasikan beberapa faktor yang mempengaruhi
:t::;i::z:t organisasi guru diantaranya: Apakah b.anyaknya beban
tugas yang diberikan berpengaruh terhadap komitmen organisasi
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guru? Apakah rendahnya pendapatan yang diterima berpengaruh

terhadap komitmen organisasi guru? Apakah intensitas guru

mengikuti pelatihan berpengaruh terhadap komitmen organisasi

guru? Apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap komitmen

organisasi guru? Apakah iklim kerjasama berpengaruh terhadap

komitmen organisasi guru? Apakah motivasi kerja berpengaruh
terhadap komitmen organisasi guru?. Apakah pengembangan
organisasi berpengaruh terhadap komitmen organisasi guru?.
Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen
organisasi guru?. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap
komitmen organisasi guru?. Apakah struktur organisasi
berpengaruh terhadap guru?. Apakah kebijakan dan prosedur
sekolah berpengaruh terhadap komitmen organisasi guru?.
Apakah kepuasan kerja  berpengaruh terhadap komitmen
organisasi guru?.

C. Pembatasan Masalah

Uraian identifikasi masalah di atas memperlihatkan banyak
faktor yang diduga berpengaruh terhadap komitmen organisasi
guru. Karena tidak mungkin keseluruhan faktor diteliti, maka
peneliti ini dibatasi pada dua faktor yang diduga berpengaruh
terhadap komitmen organisasi guru yakni budaya organisasi,
kepemimpinan dan kepuasan kerja.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

&

!Q(

Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap komitmen
organisasi guru Yayasan Pendidikan Sinar Husni Helvetia?
Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap komitmen
organisasi guru Yayasan Pendidikan Sinar Husni Helvetia?

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan

kerja guru Yayasan Pendidikan Sinar Husni Helvetia?

4. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja

guru Yayasan Pendidikan Sinar Husni Helvetia?

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen

organisasi guru Yayasan Pendidikan Sinar Husni Helvetia?

E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan perumusan masalah penelitian di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan:

1. Pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen organisasi
guru Yayasan Pendidikan Sinar Husni Helvetia.

2. Pengaruh kepemimpinan terhadap komitmen organisasi guru
Yayasan Pendidikan Sinar Husni Helvetia.

3. Pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja Yayasan
Pendidikan Sinar Husni Helvetia.

4. Pengaruh kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja

guru Yayasan Pendidikan Sinar Husni Helvetia.
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Yayasan Pendidikan Sinar Husni Helvetia.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara
teoretis maupun secara praktis. Manfaat secara teoretis berupa
pengembangan ilmu yang relevan dengan penelitian ini. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat teori-teori yang
telah banyak dikemukakan oleh para ahli. Secara praktis hasil
penelitian ini diharapkan bermanfaat bggi_: . i
1. Kepala sekolah, merupakan suatu bahan yang dapat dijadikan
pertimbangan dalam meningkatkan komitmen organisasi guru
di sekolah yang dipimpinnya

2. Guru sebagai bahan masukan untuk meningkatkan dan
mempertahankan budaya organisasi, kepuasan dan komitmen
organisasinya dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
yang telah digariskan.
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BABII
KAJIAN TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR DAN
HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoritik
1. Komitmen Organisasi

Kompleksitas komitmen organisasi ditentukan oleh sejumlah
variabel dari personal dan organisasi seperti umur, disposisi yaitu
perasaan positif atau negatif keluar masuk organisasi, tanggung jawab,
hubungan dengan atasan , rasa diperlakukan adil, dan kesempatan
kerja lain. Untuk memahami sifat kompleksitas dari komitmen
organisasi dipecah dalam komponen —komponen dasar , antara lain
komponen yang menjadi perhatian komitmen menurut Greenberg;
karyawan dapat menjadi komit pada berbagai entiti dalam organisasi.
Contohnya karyawan mempunyai berbagai derajat komitmen .pada
teman-teman sekerja, bawahan ,atasan.

Selanjutnya Greenberg (1997:153) menemukan bahwa
dengan memperhatikan komitmen pada taraf organisasi yang lebih
tinggi. Profil komitmen dapat dibedakan menjadi empat ; (a) individu
yang komitmen rendah kepada kelompok kerja dan atasan, disatu
pihak ,dan dipihak lain kepada manejemen puncak dan organisasi ini
dinamakan tidak komit, (b) sebaliknya individu dengan komitmen
tinggi kepada kedua pihak tersebut dinamakan komit,(c) kelompok
dengan komitmen yang tinggi kepada kedua pihak tersebut di
namakan komit; (c) kelompok dengan komitmen yang tinggi kepada
kelompok kerja dan atasan, tetapi rendah kepada menejemen puncak
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dan organisasi di namakan komitmen secara lokal,(d) kelompok
dengan komitmen yang tinggi kepada menejemen puncak dan
organisasi ,tetapi rendah ke kelompok kerja dan atasan di kenel
sebagai komitmen secara global.

Colguitt, Lepine dan Wetson (2009:68-69 ) berpendapat bahwa
Komitmen organisasi adalah keinginan yang seseorang karyawan
untuk tetap menjadi anggota organisasi. Ada tiga bentuk dimensi
komitmen organisasi yaitu: (1) affective comitment, (1) continuence
comitment dan (1) normative comitment. Feldman (1996:241)
menyatakan, bahwa komitmen adalah kecendrungan sescorang untuk
melibatkan diri ke dalam apa yang dikerjakan dengan keyakinan
bahwa kegiatan yang dikerjakan penting dan berarti. Komitmen ada
ketika manusia memiliki kesempatan untuk menentukan apa yang
akan dilakukan. .

Robbins (2000:138-139) mengemukakan, bahwa komitmen
adalah rencana-rencana lebih mutakhir yang mempengaruhi tanggung
jawab masa depan dengan kerangka waktu panjang untuk perencanaan
kebutuhan manajer. Upaya-upaya yang dilakukan sangat beragam,
tetapi fokus utama yang menjadi perhatian besar adalah komitmen
individu karena dianggap sebagai penentu untuk meningkatkan
kinerja, mengefektifkan penurunan tingkat keterlambatan , serta
pencegahan meninggalkan tanggung jawab. |

Menurut Steers (2001:328), Komitmen adalah keterikatan
seseorang yang merupakan sikap positif yang kuat | terhadap
organisasi. Komitmen diartikan sebagai rasa men)"atu., terikat , dan
loyal yang diungkapkan individu terhadap organisasinya. Menurut
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Alen dan Meyer dalam Durham, dkk (1989:231) komitmen | dap;t
dilihat dari pengintegrasian tiga dimensi, yaitu (1') afektlf,ah( )
kesinambungan, (3) normatif. Dimensi afektif memfnjlfkl.(an : wa
komitmen merupakan pelibatan hubungan antara mdl.v1du ::i:;
organisasi., yang sifatnya tergolong emosior.lal. K.omltmen. . edan
dapat dilihat melalui pengidentifikasian diri, p?hbatan. .dm, 3
loyalitas terhadap organisasi. Pengidentifikasian d‘m adal i
kebanggaan individu menjadi anggota,. serta z.a(?anya itjﬁlz
terhadap tujuan dan nilai organisasi. Pelibatan diri dapat di .

ivi dalam menjalankan peran. Adapun ,loyalitas
akumas‘ 'seseom?g memiliki, anggota organisasi , yang
m:xlkandmdalp:a:mgman untuk tetap nolenjadi anggota
organisasi, individu yang memiliki komitmen a‘fc?ktlf akan bzrtahan
dalam organisasi atas dasar keinginan sendiri. Senada (::ngan

diatas greenberg menyatakan ada tiga dasar komitmen
pendapat dapat diidentifikasi, yaitu komitmen yang
:Zkt:;bm komitmen  afektif  dan " W
if Komitmen yang berkesinambungan adalah komi
n?rmau. kecendrungan, keinginan karyawan untuk terus
dldasarkmb:e?:apada organisasi karena karyawan tida.k dapat
mmaksanakan jaan yang lain. Komitmen afektif merujuk pada
" i :ek:‘nan karyawan untuk terus menerus bekerja pada
l(:ekau:it:;idl:z:lret::l:nenyetujui tujuan organisasi dan ingin bekex?'a pada
- isasi. Komitmen normatif menunjukkan kekuatan dan keinginan
e g berada dalam komunikasi, karena ia merasa adanya
karyawan yan

desakan dari pihak lain.

komitmen
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ntara Gibson, dkk (1997:86) menyatakan, b:::v:

i i isasi adalah suatu perasaan akan per.lge. ta,
el libatan yang diperhatikan terhadap organ.mas1 atau
PR dan keter lain itu, komitmen juga berarti meningkatkan
e 0rgams;eseorangga‘(‘)1 & all:lakukzm tindakan untuk memenuhi su?tu
kerel?‘an ka:gori tertentu, yang akan mengubah penilaian
kewajlbal'l 6 diri sendiri sehingga mendapat penghargaan.. o
g (1998: 190-193) menyatakan bah\.ve.l .cm-ct:ulr;

Golemanemiliki komitmen adalah (1) memiliki inisiatif un
seseomg yangm ang muncul, baik secara langsung te:rha:dap
pippsocs % | );mya, (2) bernuansa emosi , yaitu menjadikan
2 atau Felompo organisasi menjadi satu dan sama atau
g 0 0 dan sasalmang kuat, (3) bersedia melakukan
e ketenkat?n l:kan Jmisalnya menjadi “patriot”., 4)
s d’lperang tidak mementingkan diri sendiri, (5)
0 e guh walaupun tanpa imbalan secarf
e 40 98 _s‘mgpemhk atau memandang diri sebagafu
e 1 2 ’sebagl diselesaikan secepat dan sebaik
N seuapmmm::n misi yang jelas untuk gambaran
P memll'lkl i, dan (8) memiliki kesadaran diri dengan
s 4 akan dlb:p:; pekerjaan bukanlah suatu beban.
pemmymg]@ Greenberg (2010:153) berpendapat, ba.hwef

e 4 'lm' adalah sikap individu terhadap orgatt1s.am
PR 1o ja. Sikap tersebut adalah sikap konsin individu
S 3 terlibat dengan organisasi mereka dan
o m:eerlt(:hankan organisasi. Steer dalam Luthans
tertarik untuk mem

13



svilsd  osdsisgnem  (98:700] ) b moediD  msinomo?

MEIB092090  0eds neses19q wisue felshe izeeinngio  nommi 10,

UEIS 128einsg10 qsbadia) asditsdieqib nnsy amisdiloted nsb zatile
wdislgoinon insod seui nemiimon i nisloe . ieseinsgio M
wisue idpoomom  Aging amdsbar  asduidsiom RNL109292 (1861919

nsislineg deduonsm ngils 208 uoshol nogotsd mslsh  nedife

Mssgstynoq 1sqsbnam sygnidss iibase iib qebsriig) iesei

Mo~ swiigd nedsieynsm (£01-00] 8001)  asmsioD
Autews Vitaieini tAilirmsny (1) lslsbs mowtimod Milimaen Y67 NE109298

qsbedisl  grenagl 818092 Aied lwomum wasv delsesm EBRTE
asAdibsinom ulisy | izome Beasumad (£) syndogmolsi usts synit
uBls smse ngb wise ibsigom les2ineg1o nesesz npb ubivibai ns
asAvdAslom  gibseyed (£)  Jswd  gnsy  nateddiveted (i Aes1ai ]

(*) oingg* ibsinom  gynlgaim, nsAuliogib onsy m;nuﬁu}lﬂﬁi‘
() .vibase fib neadgaitnomom Aghis 806Y 21g9iETiz ialv i,lilimalnf
81609 nslsdmi goany msquslsw dugunge fugunuz g1eo9e !)"f.“)”'sd":
lisgedse fib o

sisbusmern ygyg Ailimsq igsdoe sagram () | yrusegsl 3
Asd9e  asb Jsn99ee kAiseolozth a8yt qaires sggmidoz  Ailionogy

nesdmng Auny 2slo| poey jaim gzumwy Hilienom (1) nignums
neoral e p - 3054 : 1 HT. { . ’ 1
AES9h  mib netshgesy Alimam (8) ash 180691 neds gnsv neasdsl ]

. A : R : . B ¢ 1
Aitod waewe delnglyd asspisAoq swilsd firof gasy nes2e19q

swisd Jsasbnoeiad (€21:010%)

UMD Ul s1neoe?
\eReinegI0  gsbathad ybiviba: qudiz  dslghg 262inggio  nomtirnod
iBlsbs 1isdgaye

fr
&

ibivibni nizgoy asdiz

GeAie siodod ghorom sasmib 4
1sh Bilorem i28zingy1o asgash  15dilvg

sdowm sasmib qebsdisd 3
efisrliy. | NGB 19812 BRI DG : -
ineish 19912 Jegzinggy 1!.';Am;dm'zumnmx Autng  Aiensl

el

(2001:134) komitmen organisasi adalah sebagai; (1) kein.ginan kuat
untuk tetap sebagai anggota organisasi tertentu ;(2) keinginan untuk
berusaha keras sesuai keinginan organisasi; (3) Keyakinan tenent.u g
dan penerimaan nilai —nilai dan tujuan organisasi. Menurut R(Tbbms
(2005:132) komitmen organisasi didefinisikan bahwa. keterlibatan
pekerjaa yang tinggi berati memihah pada pada ;?ekeqaan ter.tenttf
seseorang individu, sementara komitmen organisasmnal yang tinggi
berarti memihak organisasi yang merekrut individu tersebut.. Dalam
organisasi sekolah guru merupakan ujung tombak dari sukses
udaknya;?:hu::m L:iathis dan Jackson (2004:135), kor.nitmen
organisasi adalah tingkat sampai di mana karyaw.an yakin dan
menerima tujuan organisasi, serta berkeinginan untuk tmgga.l bersama
atau meninggalkan perusahaan pada akhirnya tercermin dalam
ketidakhadiran dan angka perputaran karyawan. Menurut anﬁn
(1987:58), komitmen organisasi adalah sikap yang menf:ermm:na
sejauh mana seseorang individu mengena.l' dan @t u;; .
organisasinya. Seseorang individu yang.memlhkl lfon.mtmen. igg1
kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggc.m? sejati organisas ke
Seorang pendidik dan pelaksana pendld@ dalam hal’ml
guru, memiliki peran yang sangat besar dalam l.m?mngkartkan kuahutaﬂs(
samber daya manusia dan keberhasilan pendidikan dituntut un :
dimiliki komitmen yang tinggi dalam melaksanakafl tugaf mfere
tersebut. Selanjutnya, guru harus mampu membenlfan bimbingan
seoptimal mungkin kepada anak didiknya sehingga mereka
mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang benar. Hal
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ini tidak akan dapat berhasil, jika guru tidak mempunyai komitmen
aksanakan nya.

o dalam n2:1994:58) betr::sdaiat bahwa guru yang punya

i — as akan menyediakan waktu dan tenaga untuk
PR u mengembangkan penelitian yang sederhana
oy buku.bu'kuv::(tu mengajar, maupun dalam tugas lainnya.
i 'padabahkan bahwa komitmen dan kepedulian dapat
S‘elanju?yaadilt:il:ta terhadap tugas. Pelaksanaan tugas selaku seorang
tlmbulh:xﬂ\:: didukung oleh suatu perasaan bangga akan tugas a;r:lnai
gfml kepadanya. Dengan demikian, tugas guru
dlpmay'akan i atan sebesar-besarnya kepada anak didik untuk
mem l:c:t:ai kegiatan yang dapat mengembangkan
me
ey - ang memiliki komitmen dalam melaksanakan

seo’mg fln;un;hkl loyalitas yang tinggi, baik kepada

tugas'nya s kepada organisasinya. Glasser dalam Hoy. dan
pil'npmm; 91';::“1131:)1 mengatakan bahwa orang yang memiliki komitmen
MISkelf i . biasanya menunjukkan loyalitas dan ket.nampuan
- bawahan yang mempunyai loyalitas yang
posTy 4 lembaga, biasanya menunjukkan sikap yang
e m at:':rta disiplin. Kesetiaan bukanlah ditujukan
poRag 1 dalam suatu lembaga dan sanggup tidak
pRotRE s b‘mlz:h;a.mHal ini dijelaskan oleh Schatz (1995:136)
S lembag:mhwa apabila ada orang yang pindah dari suatu
oy mel'lm isasi lain belum tentu karena mereka memiliki
prrgts ‘::::h atau karena mereka tidak memiliki komitmen
loyalitas yang
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yang dapat diandalkan. Tapi, bisa saja disebabkan karena hal lain yang
bisa mempengaruhi perpindahan mereka ke organisasi lain.

Dari berbagai hasil penelitian yang dikutip oleh Sahertian
(1994:59) dikatakan bahwa guru-guru yang memiliki komitmen yaf1g
tinggi ditentukan oleh pengaruh internal yang ada pada .guru itu
sendiri. Selain itu komitmen seseorang pada tugasnya ditentukan
pula oleh pemahaman konseptual yang dimilikinya. Guru-guru yang
memiliki pemahaman konseptual yang tinggi terhadap ma'sala_h
kependidikan, akan memiliki hubungan yang positif dengan siswa-
siswanya maupun rekan sejawat dan kepala sekolah. i

Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan komitmen organisasi adalah tekad untuk melakukan
suatu aktivitas orang secara terus menerus tanpa adanya ke.ragu?n.
dalam mewujudkan tujuan organisasi, karena aspek (1) kese.sualan diri
dengan organisasi, (2) kepercayaan terhadap organisasi dan. (3?
loyalitas kepada organisasi. Aspek kesesuaian diri de.ngan orgams.as1
memiliki indikator (a) kesesuaian nilai-nilai organisam., (b) l'ce.sesualan
tujuan pribadi dengan tujuan organisasi, (c) kesesuaian diri dengan
dengan tugas organisasi.Aspek kepercayaan terhadap masa:1 depan
organisasi memiliki indikator : (a) kepercayaan tef-hadap nilai-nilai
organisasi,(b) kepercayaan terhadap tujuan organisasi, (c) keperca}.raaxf
terhadap masa depan organisasi. Aspek loyalitas terhadap o.rgax.nsam
memiliki indikator : (a) kesetiaan menjadi anggota organisasi, (b)
kesetiaan menjaga nama baik organisasi, () ketaata:m .terhadap
keputusan organisasi, (d) kecintaan terhadap | orgamsasT. .Untul
mengukur variabel komitmen organisasi ini digunakan indikator
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indikator: kesetiaan menjadi anggota organisasi, kesetiaan menjaga
g bmk organisasi, ketaatan terhadap keputusan organisasi, dan
nama s X

kecintaan terhadap organisasi.

. Budaya Organisasi |
e ayM nurut Ivancevich dkk (2005:41), berpendapat bahwa
e

isasi adalah adalah apa yang dipersepsikan oleh .para
budaya orgamsasbagaimana persepsi tersebut menciptakan keyakinan,
kar}jawan = Edgar Schein (2005:41) mendefinisikan budaya
B dan hmpm pola asumsi dasar, yang telah tercipta, telah
o'rgami:l, s::lgal dikembangkan melalui hasil pembelajaran suatu
tem | :
ltlompok dengan berbagai masalah Pflda adaftasi .eksbt:rdm:ardk:nn
1 i internal, dimana mereka bekerja dengan baik
e ¢ aku. Newstrom (2007:87) berpendapat, bahwa
Wi beri adalah sekumpulan asumsi ,keyakinan ,nilai dan
i orgamseSc‘:ia bersama-sama telah digunakan oleh para anggota
norma yang
e organt:liaaron (1999:313), memandang bahwa budaya
organi ?re:::gpakan sebuah kerangka pemikiran  terhadap
rgamsas' ilaku, dan memberikan harapan kepada
Sikap,nﬂm,nom‘m bergml;dangkan Kropp (2005) budaya organisasi
s orgamsmm.ud barsama tentang kepercayaan dan pemahaman
i 5 isasi  atau kelompok tertentu tentang
pemb“pe:angsalah::pada or:m:llan tujuan . Budaya umumnya mencakup
isti ’ 1pmkte ‘la,ku organisasi, (2) ideologi dan filosofi
enam' lsfll::) rfo:mapf:orma kelompok /organisasi, (4) nilai-nilai yang
organisasi,
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diperlihatkan organisasi, (5) kebijakan ,prosedur, dan, (6) aturansosial.
Menurut Wood,Wallace, Zeffane, schermerhorn, Hunt, Osborn
(2001:391) Budaya organisasi adalah sistem yang dipercaya dan'nilai
yang dikembangkan oleh organisasi dimana hal itu menuntun perilaku
dari anggota organisasi itu.

Menurut Tosi, Rizzo,Carroll seperti yang dikutif oleh
Munandar (2001:263) Budaya organisasi adalah cara-cara berpikir,
berperasaan dan bereaksi berdasarkan pola-pola tertentu yang ada
dalam organisasi atau yang ada pada bagian-bagian organisasi.
Menurut Schein (1992 :12) ,budaya organisasi adalah pola dasar yang
diterima oleh organisasi untuk bertindak dan memecahkan masalah,
membentuk karyawan yang mampu beradaptasi dengan lingkungan
dan mempersatukan anggota-anggota organisasi. Untuk itu harus
diajarkan kepada anggota yang baru sebagai suatu cara yan.g bena.r
dalam mengkaji, berpikir dan merasakan masalah yang dwpl:
Menurut Cushway dan Lodge (2000:156), budaya .orgamsa.s1
merupakan sistim nilai organisasi dan akan mempengaruhi cara kerja
dilakukan dan car para karyawan berperilaku.

Terkait dengan budaya organisasi Miller (1998:105),
menyebutkan bahwa budaya adalah nilai dan semang.at.y'ang mendasar
dalam cara mengelola serta menggorganisasikan . Nilai itu mempa.kan
e
terungkap.Nilai —nilai dan semang

lembaga organisasi dalam usaha menjawab tantangan. Sistem nilai
em

dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman ,namun bagi
bahagian organisasi sistem nilai ini selalu dijaga dan dikembangkan
Se s
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berdasarkan landasan yang dibangun sebelumnya. Tinggi rendahnya
komitmen para anggota organisasi dalam menjaga dan
mengembangkan sistem nilai ini mencerminkan kuat lemahnya
budaya organisasi tersebut. Relevan dengan pendapat sebelumnya,
Kotter dan Hesket (1997:4) menegaskan budaya organisasi yang kuat
tercermin dalam tingkat kekonsistenan kepala sekolah atau anggota
organisasi lainnya, memegang teguh nilai-nilai dan metode kerja yang
mereka bangun.Dengan demikian , tidak mustahil seorang bawahan
dapat menegur atasannya jika pihak atasan ini keluar dari norma-
norma atau metode,maupun cara kerja yang biasa mereka lakukan.
Selanjunya dijelaskan bahwa budaya organisasi yang kuat perlu dijaga
dan dikembangkan karena dapat meningkatkan prestasi kerja anggota
organisasi maupun organisasinya sendiri. Hal ini cukup beralasan
sebab kondisi tersebut akan berfungsi (1) menyatukan tujuan anggota
organisasi; (2) meningkatkan motivasi kerja para anggotanya, dan (3)
memberikan struktur kontrol dan kontrol yang ketat pada anggotanya
tanpa harus bersandar pada aturan birokrasi.

Selain itu Robert Kreitner & Anggelo Kinicki (2007:76)
mengatakan , bahwa budaya organisasi adalah kerangka gabungan
yang diambil dari asumsi implisit, bahwa suatu group berpengaruh
dan memutuskan apa yang mereka terima untuk dapat memikirkan
nya dan bereaksi terhadap lingkungannya yang berbeda. Edgar H.

Schein (2005:45) juga berpendapat bahwa budaya organisasi adalah

suatu pola asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan atau

“PERPUSTAKAAN
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Selanjutnya Bowditch dan Buono (1985:155) menyatakan
tentang
bahwa budaya organisasi merujuk pada pola kebersamaan ten
k —kepercayaan asumsi-asumsi dan harapan- harapan yang
i i isti bagaimana
dipegang oleh anggota organisasi dan karakteristik ter.ltang ag =
caran ota itu melihat tanda-tanda dan simbul-simbul orgar.n
yacrmaangg peranan-peranan, dan nilai-nilai yang ada di luar
serta norma-norma , . .
individu. Budaya organisasi merupakan repleksi dan
b isasi dan mirip dengan kepribadian individu yang
kepribadian organisas :
dapat meramalkan sikap dan perilaku. Y
Pada bagian lain Robbins (1990:461) mengem
rganisasi adalah sistem pengertian yang diterima bersama
bkarakterlstlkudaya o ‘k kuncinya adalah inisiatif individual, toleransi terhadap
s : i lain yaitu Dessler
nflik dan pola ekonomi. Seorang pakar teori lam. yai . 'y
. 90) emukakan bahwa budaya organisasi penting un
:3 meng . . . 01 . -
ot rganisasi karena budaya organisasi mereplesikan mz.n
e dianut bersama dan nilai-nilai ini yang memberikan
nilai yang 4
j ilaku organisasi. .
pe“mjukBerddan salasarkanmn penl tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
uraian
:casi adalah serangkaian nilai-nilai dan pedoman yang
bdxudanhxya orgmpamml i bersama dalam organisasi dan merupakan
emn" t;k:ank :a sebagai petunjuk dalam melaksanakan pokok
a o T .
; ] m:‘tuk mengukur variabel budaya organisasi ini digunakan
P i terhadap norma organisasi, kebersamaan,
indikator: kesetiaan
kepatuhan dan, kejelasan tugas,
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3. Kepemimpinan

Robbin (2007:49) mengemukakan bahwa, *kepemimpinan”
adalah kemampuan untuk mempengaruhi suatu kelompok guna
mencapai sebuah visi atau serangkaian tujuan yang ditetapkan.
Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi,
memotivasi orang lain untuk dapat memberikan kontribusi menuju
tercapainya efektifitas dan kesuksesan organisasi., dari pengertian-
pengertian tersebut terlihat bahwa kata kunci dari kepemimpinan
tersebut adalah “mempengaruhi”. Sumber pengaruh ini bisa saja
datang dari kepercayaan organisasi yang yang lebih bersifat formal,
seperti yang diberikan pemangku jabatan manajerial dalam sebuah
organisasi atau bisa juga dari yang lainnya. Menurut Colquitt, Jeffery
dan Wesson (2009:474), kepemimpinan adalah penggunaan kekuatan
dan pengaruh untuk mengarahkan bawahan mencapai tujuan.
Kepemimpinan menurut Vecchio (2006:145) adalah proses seseorang

mencoba untuk mempengaruhi anggota melakukan sesuatu yang

finginistmipn:
Menurut Carrel, Jennings dan Heavrin (1997:462) seorang

pemimpin harus mampu memgerakkan atau mendorong bawahannya
untuk mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan. Terry dalam
Kartini Kartono (2000:49), mengemukakan bahwa kepemimpinan itu
adalah aktivitas mempengaruhi orang-orang untuk berusaha mencapai

tujuan kelompok secara suka rela.
Berdasarkan teori -teori di atas disintesiskan bahwa

kepemimpinan adalah  penilaian perilaku pemimpin  untuk
mempengaruhi dan menggerakkan perilaku pengikutnya dalam
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-

melaksanakan tugas — tugas pekerjaan mencapai tujuan organisasi
- dlth:mkepemlmpman merupakan bagian dari konsep
kepemimpi:'an, ini dapat diartikan sebagai prilaku seorang pemimpin
dalam memerankan fungsi kepemimpinannya. Daﬁs dan Ne.wstrom
(1989:212) mengemukakan “ the total patern of leac.Iers act:ons, as

ived by therir employees, is called leadership styl.e . Gaya
percen"e i : sentasikan filosofi, keterampilan sikap dan
kmpm meml?repin. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
::a:p:ﬁmmah perilaku pemimpin dalam mempe.nfua.ruhi
anggota dan kelompok atau organisasinya untuk mencapai tujuan
iy Ada beberapa teori kepemimpinan yang muncul san'xpai Sa:flt
ini i ing tua adalah traits theory dan Stogdill . Dia
< pahng in dicirikan dengan kemampuan menggiring
mengem‘lkali:rt;npge:uln:pjawab dalam menyelesaikan tugas, pelfuh
— igih dalam mencapai tujuan , berani mengambil resiko
:‘;I:al:e:;‘l:igldaya cipta dalam memecahkan ma.sa:ﬂah y mm;plklu

inisiatif dalam situasi sosial, percaya diri dan memi

fnelal'mkandinl'msrela menerima konsekkuensi terhadap keputusan dan
ldel.mtas- ’ menyerap sterss interpesonal, mampu mempe.ngaruhl
e in dan memiliki kapasitas untuk berinteraksi dalam
e omng‘ » Sementara itu, Vecchio dkk (2000:337),
e uks::i . karakteristik yang paling banyak ditem@ pada
mengem’ dilihat dari 3 (tiga ) aspek yaitu kepribadian,
o y::tgl mpﬂan Dipandang dari pendekatan behavioral
faktor fisik .
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theories , Bower dan Seashore (1966:305) mengemukakan prilaku
kepemimpinan yang sukses dapat dibagi dalam 4(empat) kategori
yakni: (i) memberikan dukungan orang lain; (ii) fasilitasi interaksi,
(iii) menekankan pada tujuan, (iv) penyediaan fasilitas kerja.

Isu kontemporer tentang kepemimpinan berpandangan bahwa
pimpinan sebagai individu yang memberikan inspirasi pengikut
melalui kata-kata, ide dan prilaku. Isyu ini menggunakan pendekatan
baru dalam memahami kepemimpinan, yang menghasilkan konsep
kepemimpinan kharismatik dan transformasional. Kepemimpinan
transaksional menurut Robbin dan Judge (2007:387) yaitu pemimpin
yang memadukan atau memotivasi kerja bawahan kearah tujuan yang
ditetapkan dengan memperjelas peran dan tututan tugas. Sedangkan
Bass (1987:138) menegaskan secara konseptual dan empirik
kepemimpinan transformasional memberi dorongan dan rangsangan
untuk mencapai prestasi . Sumber kepemimpinan transformasional
adalah dalam nilai personal dan kepercayaan atau keyakinan terhadap
pemimpin, sehingga Bass mengemukakan 4 (empat ) dimensi atau
aspek yaitu : pengaruh ideal kharisma, motivasi inspirasi, rangsangan
intelektual, pertimbangan induvidu.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah perilaku pemimpin dalam mempengaruhi
bawahannya sesuai fungsinya sebagai perencana, pemrakarsa,
pengendali, pendukung, sumber informasi dan penilaian dalam
mencapai tujuan organisasi. Untuk mengukur variabel kepemimpinan
ini digunakan indikator: adanya perilaku yang mempengaruhi
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bawahan, adanya perilaku mengarahkan bawahan, adanya bimbingan
terhadap bawahan ; dan adanya pengawasan terhadap bawahan.

4. Kepuasan Kerja ’
Colguitt, Lepine dan Wetson (2000:104) berpenflal.)at
bahwa kepuasan kerja adalah ungkapan perasaan senang atas pex.nlm.an
terhadap suatu pekerjaan atau pengalaman kerja. Dalam arti lain,
kepuasan kerja merupakan reprensentasi tentang pera.:saan terhadap
pekerjaan dan apa yang dipikirkan terhadap pekerjaan tersebu.t.
Grenberg dan Baron (1999:207) mendefinisikan k?p.uasan kerja
sebagai reaksi kognisi,afeksi dan evaluasi individu-individu terhadap
kerj mereka. Newstrom (2007:204)  berpendapat bahwa
S kerja adalah perasaan senang atau tidak senang dengan
::uu:sanemza pada anggota terhadap pekerjaan mereka. Ia
menambahkan bahwa kepuasan kerja merupakan ungkapan perasaan
suka atau tidak suka terhadap sesuatu hal. #
Robbins (2003:140) berpendapat bahwa kepuasan. erja
merupakan sikap terhadap satu pekerjaan yang berbeda d.lantara
sejumlah hadiah yang diterima  seorang pekerja dan. sejumlalf
keyakinan terhadap yang seharusnya diterima. Bekerja berart1
yaksanakan tugas, sedangkan melaksanakan tugas berarti
::lha untuk mj:mghasilkan sesuatu yang bisa memberika.m arti l.)agi
i an demikian, pihak yang menerima hasil pekerjaan
o s ia memberi nilai pada hasil kerjanya. Rasio antara
tersebuf:::ﬂ:“:: seseorang dengan nilai yang diterimanya akan
. dtlukan derajat kepuasan seseorang dalam bekerja yang pada
menen
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akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi kerjanya. Menurut Locke
seperti yang dikutif oleh Blau (2001:231), menegaskan bahwa
terdapat tiga pendekatan pemlklran yang mengkaji keberad.aan
kepuasan kerja yaitu: (1) fisik ekonomi; (2) sosial; dan (3) hakikat
pekeqaazendekaatan hakikat pekerjaan memfokuskan kajiannya pada
perasaan karyawan terhadap tugas-tugas yang secara mental cu:kup
menantang. Meskipun demikian aspek yang terkait dengan pekerjaan
seperti: karakteristik pekerjaan, tanggung jawab tugas, bebalT
pekerjaan, dianggap sebagai aspek yang penting dalam mcmah::
sikap kerja yang melahirkan kepuasan kerja, karena berpengaruh kuat
| | kerja.
g l“m:;“iz l::ker (1990:145) mendefinisikannya
sebagaii perasaan seorang pegawai tentang. pekerjaannya .dan
seberapa baik mereka dapat menyesuaikan diri dengan pekerjaan
tersebut. Relevan dengan pendapat tersebut, Wexley dan Yukl
(1987:96) berpendapat bahwa kepuasan kerja merul?akan cara se.orangt
pekerja merasakan pekerjaannya. Kepw kerja adalah tl‘ngka.
dimana seseorang merasa positif atau negatif tentang berb.agm segi
dari pekerjaan, tempat kerja dan hubungan dengan ten.lan kelj.a. o
Dari batasan-batasan tersebut dapat diketahui had\:a
kepuasan kerja terkait dengan sikap dan mraS@ seseorang ter . 1:1
keriaannya. Sikap dapat didefinisikan sebagai res1.>o.ns emosio '
TR § ang derajatnya dapat berbentuk positif atau negatif.
:::;dj?:ns)jut:; Tmadilan dari Adam yan.g di kl.ltif oleh V.Jl::ile:'mda:t
Yukl (1987:99) menyatakan bahwa teori keadilan memi P
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i ' 2) hasil (output), (3)
: (1) masukan (input), (

komponen dasar yakni : ( . .
individu pembanding (comporison person), dan (4) adil atau
in
E Dari penjelasan di atas, dapat disintesakan bahwa kepuasan
kerj ad:l: perasaan senang atau tidak senang guru terhac‘l;qf

R ‘ indikator: aspek dalam diri
hasil pekerj dicapainya dengan in :
lmt"palall pekzi yangtercermin dari adanya perasaan tenteram, senang,
k emiliki se tanggungyang jawab dan dihargai; aspek lingkungan yang
: fleksikan adanya: hubungan dengan rekan kerja, kebijakan atasan
merefle .
, kesempatan promosi, dan penghasilan.

B. Kerangka Berpikir po | =
If:l:m penelitian ini, peneliti bermaksud mengukur peng

angsun, idak langsung dari variabel-variabel budaya organisasi,
kel l"emlmg 4 t‘k uasan kerja terhadap komitmen organisasi.
pmla::sung Budaya organisasi terhadap Kepuasan
1. Pengaruh
% diuraikan dalam kajian teori, budaya organisasi
i telah .
i 8 istim makna yang dianut bersama oleh anggo
set st 4
adalrgtlmsasah satuBudaya merupakan perekat dan pemersatu para an:ag:a
s iki indak terhadap
dan tukan cara berpersepsi, berpikir dan bertin
menen
lingkun kerjaan. e
ganu: organisasi berkaitan dengan makna bersama,
Budaya

tung dari suatu
dikatakan bahwa jan
sikap dan keyakinan. Dapat

dari
kebiasaan dan harapan
keyakinan ,

organisasi adalah sikap,

uk pimpinan
individu anggota organisasi mulai dari pucuk P
seluruh indivi
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i ivi dapat
sampai ke fronmt lines, sehingga tidak ada aktivitas yang dap
lepaskan diri dari budaya. .
e Pentingnya membangun budaya organisast di sekolah
en . . g
terutama enaan i pendidikan
ya pencapalan tujuan
e e sekolah.
kolah dan peningkatan .
Sé o bangkan budaya organisasi sekolah sangat penting terutamf
Mengenaanem dengan tugas kepala sekolah selaku leader dan manajer dii
lihat
bell;klah. Dalam hal ini, kepala sekolah hendaknya mampu me
selmmano kolahnya secara holistik, sehingga diperoleh keranz
. . mahami masalah- ah yang sulit
kerja yang lebih luas guna me ah masallall y i
hubungan-hubungan yang komples di sekolah. Me ui pe ¥
u 4
pemahamannya tentang budaya organisasi di sekolah, maka ia
i 4 dalam memberikan penajaman tentang nilai, keyakinan
L ting guna meningkatkan kepuasan kerja. Budaya
dan sikap yang pen A
ki kondusif akan menumbuhkan keharmonisan kerj =
orgamsasma o akhirnya akan memberikan kepuasan kerj
e pad:l atas maka diduga bahwa budaya organisasii
Berdasarkan uraian : .
yai pengaruh langsung terhadap kepuasan kerja guru
mempun

komitmen  organisasi

isasi terhadap Komitmen
Bu d‘y’ Organlsaﬂ
2. Pengaruh Langsung

Organisasi :
Budaya organisaSi berkaitan den . & terdapat pada
likatakan bahwa jantung organisasi adal
keyakinan . 4 dan harapan. Dan budaya merupakan
Jkebiasaan tmen
e, keynisiom u dalam suatu organisasi. Sedangkan komi
perekat dan pem

itif yang
pakan Slkap post
seseorang yang meru

merupakan keterikatan

gan nilai, sikap dan
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terhadap organisasi. Rasa menyatu,terikat, dan loyal yang
kuatl.ll'lgkapkan individu terhadap organisasi.Kesesuaian budaya
3 iti t terhadap
organisasi seseorang mempunyai pengaruh positif yang kua g
. . .
komitmen kepala sekolah yang sesuai dengan organisasi ce "
omitmen i l
tuk mempunyai tingkat keefektifan yang tinggl. Oleh kare:::da
untuk m ' 9
dapat diduga bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap
pat didug
komitmen organisasi.

e Kepuasan Kerja
e o i el g o
: b m oleh bawahannya. Keberadaan pemimpin
kegiatan yang dil empengaruhi bawahamnya, baik  melaui
Sy M arahan schingga para  guru dapat
S P baik. Oleh karena itu, kemampuan
menjalankan tugas dengan mupin menjadi setu syara penting. Jika
S Sl 2 seorang pmmmaka dapat diasumsikan bahwa tingkat
seorang pemimpin yang tepa:leningkat pula. Dengan demikian ,dapat
kepuasan kerja ;Tm :‘a“pengamh langsung yang positif ~antara
:l;euimb:hm:madap B Sis guec:

— terhadap Komitmen
Kepemimpinan
4. Pengaruh langsung
Organisasi
Seperti yang tuk memberikan dorongan dan rangsangan
. uni P .
diharapkan mt’:: e, i. Seorang pemimpin harus
kepada guru untuk mengapai P
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bawahannya, memberi perhatian terhadap kepentingan dan kebutuhan
pengembangan individu. '

Mempengaruhi bawahan merupakan proses interaksi antara
pemimpin dengan bawahan yang tidak hanya sebatas komunikasi tapi
lebih dari itu yaitu, seorang pemimpin harus mampu membangun
kepecayaan dan rasa hormat dari bawahan dengan menunjukkan
tingkah laku dan etika dan morall yang berstadar tinggi, sehingga hal
ini akan memberikan kekuatan dan pengaruh bagi pemimpin dalam
mempengaruhi bawahannya, dan mada akhimnya akan dapat
meningkatkan komitmen organisasi dilingkungan kepala sekolah
dalam bekerja. '

Dengan demikian diduga Kepemimpinan berpengaruh
langsung terhadap komitmen organisasi, karena semakin baik tingkat
kepemimpinan maka semakin tinggi pula tingkat komitmen organisasi
5. Pengaruh langsung Kepuasan Kerja terhadap komitmen

organisasi

Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh
kepuasan dari tempatnya bekerja. Pada dasarnya kepuasan merupakan
hal yang bersifat individu karena setiap individu akan memiliki
tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan nilai — nilai yang
berlaku dalam diri setiap individu. Semakin banyak aspek dalam
pekerjaan yang sesuai dengan diri individu, maka semakin tinggi
tingkat kepuasan yang dirasakan. |

Kepuasan kerja adalah sikap umum pekerja  terhadap

pekerjaan seseorang yang menunjukkan perbedaan antara jumlah

29



et ash negnivaoqod qebsdis neitsdiog hedme H

ubivibni «:':'
518108 i2Apiotni eszo1q asdsquiom aedswsd idusg
g8 fegslinumod zsisdse syned Asbis ensv nsdswad
ougnsdiam uqmatmn ey nigmmimeq gnsiosz ulisy .’
nsbluinunsm aggnsl, nedowsd fsb 1srmord sest neb
lid eggnidse 4i38ni) 16bgtaiad gnsy lisvom nsh sAite nsbe
tmlsh nigimimaq iged dirmgasy nsh nsieuded nedi
'6qeb neds  symidis b nsh

i Lyansdswsd
slodse glges, s . :
It egnuAgnilib ieszinsgio nomtimod W

d T

TIESnaqtod MBoigmimseged  gyybih
1sdgait Jfigq nidsmse gnoygy
EBEINGZ10 norriig oy Isdgniy

istdimob  negl
Je82inBY10 nomiimod qebst
8luq igeniy nidemoe sAsm 068

namij 3 |
o Oubedygy IEEY | neeeugeAd gouzensl L

tlorsygg
M agdng - '
BA9E8e geyeyy Boded gaevy gnmo QB

gAg y
. qurom Ubesuq9:l symgagh nbs
il i

MM 068 yhivibg: Gsiloe |
S08Y iglip -

9 sfr9dod nvnsqumodl
. s pbiviboi 1eliensd
'B“ ? «, : '
Melsh W0 e 8bud-sbadiad gnsy neesi
“eu Agyngd Alsmez b

SR /tbit qeiyoe fub
’Qgﬂli nliu[n% hﬂﬂm :

Wbivibai iib negnab suese 08
neAsesnh QMY Nesk
Mumy  qeie delsbs sied nees

B8y e s
’ le‘th' vof 4
Jq "x“‘l"”ﬂU(!‘J,‘[l unsy »_:hﬁ'!”.

Q} P

penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka yakini
seharusnya mereka terima. Kepuasan kerja merupakan respon afektif
atau emosional terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang
sehingga kepuasan kerja bukan merupakan konsep tunggal.
Seseorang dapat relatif puas dengan salah satu aspek pekerjaan dan
tidak puas dengan satu atau lebih aspek lainnya.

Kepuasan kerja merupakan sikap positif tenaga kerja
terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap
situasi kerja. Penilaian tersebut dapat dilakukan sebagai rasa
menghargai dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting dalam
pekerjaan. Guru yang puas lebih menyukai situasi kerja dari pada
tidak menyukai. -

Komitmen organisasi sescorang akan baik, jika guru
memiliki partisipasi karja yang aktif, senang pada organisasi ditempat
kerja,memiliki kemauan kerja keras memiliki loyalitas atau pengertian
pada misi dan tujuan, mau berupaya meningkatkan kapasitas
perencanaan,dan adanya kemauan perubahan menuju arah yang lebih
baik dari sebelumnya.

C. Paradigma Variabel Penelitian

Bila pola hubungan untuk peramalan digunakan analisis regresi,
bila pola hubungan yang memperhatikan eratnya hubungan antara
variabel digunakan analisis korelasi, dan bila pola hubungan yang
mengungkapkan pengaruh satu variabel atau seperangkat variabel
terhadap variabel lainnya, baik langsung maupun tidak langsung
digunakan analysis jalur. Dalam penelitian ini ada empat variabel
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1 wmk pmdmm yaitu 2 (dua) variabel exogenous yaitu
 serta 2 (dua) variabel endogenous

yaitu WM m dan komitmen organisasi. Lebih jelasnya
pengaruh keempat variabel ini divisualisasikan seperti pada Gambar
I. EHEE DR EREN

Komitmen
Organisasi
(X4)

€l €2

Gambar 1: Hubungan  Struktur X1, X2, dan X3
Terhadap X4

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masala dalam
penilitian ini, maka hipotesis penilitan yang disusun adalah sebaai
berikut :
1. Terdapat pengaruh langsung budaya organisasi terhadap komitmen
organisasi guru Yayasan Pendidikan Sinar Husni Helvetia.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada seluruh guru Yayasan
Pendidikan Sinar Husni, sedangkan waktu penelitian dilakukan pada
bulan Desember 2012.

B. Metode Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti dan tujuan yang
ingin dicapai, maka penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survey yang bersifat kausal. Pendekatan ini
dipilih untuk melihat pengaruh sejumlah variabel independen terhadap
variabel dependen.Adapun metode survey adalah penelitian yang
dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut,
sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif distribusi, dan pengaruh
antar variabel. Teknik analisis yang dilakukan adalah teknik analisis
jalur (path analysis) dengan menggunakan software Lisrel. Teknik ini
dilakukan untuk menganalisis pengaruh yang terdapat di antara
variabel-variabel yang diduga berpengaruh langsung maupun tidak
langsung maupun tidak langsung terhadap komitmen organisasi.
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C. Populasi dan Sampling
1. Populasi

Populasi dinyatakan oleh Arikunto (1985) sebagai
keseluruhan subjek penelitian. Dalam penelitian ini, populasinya
adalah seluruh guru Yayasan Pendidikan Sinar Husni yang meliputi
unit SD, SMP, SMA, dan SMK yang berjumlah 210 orang. Dengan
menggunakan tabel Krecji dalam Usman Husaini (2003) pada tingkat
kepercayaan 95%, populasi sebanyak lebih kurang 210 orang dapat
diambil sampelnya sebanyak 136 orang. Tabel Krecji secara
keseluruhan dapat dilihat berikut ini:

Tabel 1: Ukuran untuk sampel random yang diperlukan atas
suatu populasi N kasus, sehingga persentase sampel
P + 0,5 dari persentase populasi P dengan tingkat
keyakinan sebesar 95%.

15 14 230 144 1300 297
20 19 240 148 1400 302
25 24 250 152 1500 306

30 28 260 155 1600 310

35 32 270 159 1700 | 313

40 36 280 162 1800 | 317

45 40 290 165 1900 | 320
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50 44 300 169 2000 322
55 48 310 175 2200 327
60 52 320 181 2400 331
65 56 340 186 2600 335
70 59 360 190 2800 338
75 63 380 196 3000 341
80 66 400 201 3500 346
85 70 420 205 4000 351
90 73 440 210 4500 354
95 76 460 214 5000 357
100 80 480 217 6000 361
110 86 500 226 7000 364
120 92 550 234 8000 367
130 97 650 242 9000 368
140 103 700 248 10000 370
150 108 750 254 15000 375
160 113 800 260 20000 377
170 118 850 265 30000 379
180 123 900 269 40000 380
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190 127 950 274 50000 381

200 132 1000 278 750000 382

210 136 1100 285 100000 384

Keterangan:

N = Penentuan besar populasi sampel
S = Penentuan besarnya sampel

2. Sampel

Pengambilan sampel dilakukkan dengan cara Proportional
Sampling. Langkah utama yang harus dilakukan dalam teknik ini
adalah menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang dibutuhkan
dan diambil dari jumlah keseluruhan populasi, untuk keperluan ini
peneliti mengacu pada tabel 2 di atas, maka jumlah sampel yang akan
diambil dari populasi sebanyak 136 orang. Lebih lanjut untuk
menentukan berapa banyak anggota sampel yang akan diambil dari
masing-masing sub-populasinya sebagaimana dikemukakan oleh
Soepeno (1997:90) ditetapkan dengan menggunakan rumus: Spl = % X

Js

Keterangan:

Spl = Jumlah sampel pada tiap-tiap subpopulasi
N = Jumlah responden dalam tiap-tiap populasi
n = Jumlah responden dalam subpopulasi
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| 18€ | goooe | av€ | Oee | tcr Js = Jumlah sampel yang dibutuhkan.
| S8e 0000 ans 0001 - Berdasarkan rumus di atas, jumlah responden yang diambil
; & 5 - N dari tiap-tiap subpopulasi yang mewakili sampel penelitiannya, dan
L 1 ‘ | 0001 cac 00f1 | okl dari hasil perhitungan yang telah dilaksanakan diperoleh perwakilan

dari masing-masing sub-populasi sebagai sampel penelitian
merupakan hasil pembulatan dari masing-masing sub-populasinya.
Dengan demikian populasi yang berjumlah 210 orang dengan sub-
populasi mewakili tiap-tiap populasi menghasilkan  sampel

toams zsluqoq wead newm

loqmsz mymiszsd nsutnons® representatif sebanyak 136 orang.
¥ D. Instrumen Penelitian
foqme Penelitian ini dilakukan melalui studi lapangan kuantitatif
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Kuesioner berisi sejumlah pertanyaan dengan penjelasan ,sehingga
responden dapat mengisi kuesioner dengan pemehaman yang benar.
Komunikasi langsung juga dilakukan dengan responden dengan tujuan
untuk menjamin objektivitas/kejujuran pengisian kuesioner, selain
sebagai upaya agar pengembalian kuesioner, selain sebagai upaya agar

pengembalian kuesioner yang telah diisi dapat dilakukan secara

Arlstydi g 1s

ki b gasy togimse dalmui uludsh didelio) nedut

i nguhogsd duina j:
i A JU](M .laﬂhlq:;f} astlirislegs ) dslnui isb lid |

s Baey lsaimes del
“qinee dslowi sdem et ib € lsdi shiq yoagNSMEE

Autny uir It} |
v U dugasl dids] goso ae dsqsdss ieslugoq ABS
rsb lidegit, (e As :

I I ""{"ﬁ‘y’ ")f_““u(. slog HIB “4" /g hn{;’]f)d
0910 andsdgys,l; . timal
Ausrslib Snemisgadse  geizsligoq-duz  gaiesm Optimal.
== 192 2umuy npds | L. Organisasi (Xi
| W1 B Asnugynam negisb nsAqsialib (00:TEREH VAN S—p— vy nl
‘ a) Definisi Konseptual

Budaya organisasi adalah serangkaian  nilai-nilai dan
pedoman yang diikuti dan patuhi bersama dalam organisasi
dan merupakan kerangka kerja sebagai petunjuk dalam
melaksanakan pokok pekerjaan . indikator budaya organisasi

* .
|,fl,'!“( Ooiclis ' Sl 2 ¥
toqchs '(5-?"\13;!- o:bz}f,' {9pms H:'h.f!l!(.’
IBLI0M (it , » §
!,l'.‘l.;‘.'\ Ir’: “"“"'fvl,n." :’"("“l ‘f:)“nljlﬁ

E8laond ;
#§ Illf\f\.flli‘, malsh nobaonzst delmub® ;

46



asddwudib gosy lsqmez delo f
lidmsib gnsy nishnogeat dslemui asie ib 2uauy nesdisesb "':V
osb senasitilonsq leqmes ilidswsrn gnsy iestuqogdue v,:
ﬂﬂff.)‘BW‘wq thsloroqib nsdsnszdslib dglo) ensy nenuti
mstilonsq  lagmse isgedsz  iesluqoq-duz  yniesn-g -
£y nizslugoq-dus gaiesm-gaiesm iwsh 1sislydmag li?ﬁd"_i'
~duz nagash gagio 01¢ felmujzed gasy izslogoy msi
bamez - ngllewgnom  feslugoq  qsir-gnis  ilidewa

i
4

30610 0L 1 evasdoz 1
ey ';::..:ii.m'l i _‘,
e ‘ “4. idslom asAvdslib iui nsiiles 9
53unidss, naisb‘::? R Win Nl
S 119G msgnsb assvneton delmujoe zmatf
bl t;ﬂg:ﬁ::’:::m ne2nsh 19noieoud izizaon )r.qﬂh‘;l

0qest nsynob neduidslib B8Y

) Ui 81::1?,'1118' 1e8
nislse yan0i i ' :
foean! asizigneq mgwiviod\oniiviy

168 syb Asido  nimeins
15g8dos g - , 3
3809 inloe . 19n05a0y nsilsd s g o wes SEEG

818992 oy gl b
b b il fdslar gnsyv waoizoud

(1) leweinem1O g rebudl lodi

fi58h “,““ A [ 'mﬂqwun)l ian
: oAt LS TN 5T § !

Vs L nsinde g dslebs  ieseinguro sveb q
cBEINBRID i _ ¢ ERCint 3 £
410 q15lgh iRz ifiutse qigh udiib onev asmob

1D ane - 21

b L
| Ulitshgeg 896dve gir94 £
262inggyo g |

msigh
Ao asdsgunem

"BLU(, 10iedi : I
- eAdib e : s
0L . nesirodye dodoq sz oM

ob

yaitu kesetiaan terhadap norma organisasi, kebersamaan,
kepatuhan dan kejelasan tugas.
b) Definisi Operasional
Budaya organisasi adalah skor yang diperoleh responden dari
hasil pengisian butir-butir instrumen budaya organisasi yang
disusun sebagai pengukur indikator kesetiaan terhadap norma
organisasi, kebersamaan, kepatuhan dan, kejelasan tugas,
instrumen pengukuran ini sebanyak 40 butir dan di susun
berdasarkan 5 katagori tanggapan yaitu: sangat setuju, setuju
ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju. Dengan kisi-kisi
instrumen penelitian budaya organisasi sebagai berikut :
positif berilai A =5, B= 4, C=3, D=2, E=1. Sedangkan
pernyatan negatif bernilai : A=1, B=2, C = 3, D=4, E=5.

2. Variabel Kepemimpinan (X2)
a) Definisi Konseptual
Secara konseptual Kepemimpinan adalah penilaian perilaku
pemimpin  dalam mempengaruhi  bawahannya sesuai
fungsinya sebagai perencana, pemrakarsa, pengendali |,
pendukung, sumber informasi dan penilaian dalam mencapai
tujuan organisasi, dengan indikator berupa: (1) adanya
perilaku yang mempengaruhi bawahan, (2) adanya perilaku

mengarahkan bawahan, (3) adanya bimbingan terhadap

bawahan; (4) adanya pengawasan terhadap bawahan.
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b) Definisi Operasional
Kepemimpinan adalah penilaian perilaku pemimpin untuk
mempengaruhi pengikutnya sesuai fungsinya sebagai
perencana, pemraksarsa, pengendali, pendukung, sumber
informasi dan penilai dalam mencapai tujuan organisasi,
dengan indikator berupa: (1) adanya unsur/ perilaku yang
mempengaruhi bawahan, (2) adanya perilaku mengarahkan
bawahan, (3) adanya bimbingan terhadap bawahan , dan (4)
adanya pengawasan terhadap bawahan, dengan instrumen
dalam bentuk lima skala kepemimpinan yang terdiri atas
pernyataan-pernyataan dengan lima alternatif jawaban
:A=sangat setuju, B,= setuju, C = tidak ada pendapat, D =
tidak setuju, E = sangat tidak setuju. Pernyataan positif
bernilai A=5, B=4, C=3, D=2, E = 1. Sedangkan pernyatan

negatifbemilai:A=l,B=2,C=3,D=4,E= &

3. Variabel Kepuasan Kerja (X)
a) Definisi Konseptual
Kepuasan kerja adalah ekspresi perasaan senang seseorang
karyawan terhadap kondisi kerja ,dan kerja itu sendiri (work
it self) yang ditandai dengan indikator : tanggung jawab,
prestasi, keadilan, terjamin, karir, peraturan, tantaxolgan kerja,
gaji, penghargaan, pengawasan, pengakuan, promosl.
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b) Definisi Operasional
Kepuasan kerja  adalah ekspresi perasaan senang guru
terhadap kondisi kerja, dan kerja itu sendiri dengan indikator:
tanggung jawab, prestasi, keadilan, terjamin, karir, peraturan,
tantangan kerja, gaji, penghargaan, pengawasan, pengakuan,
promosi.
4. Variabel Komitmen Organisasi (X4)
a) Definisi Konseptual
Komitmen organisasi adalah tekad untuk melakukan suatu
aktivitas orang secara terus menerus tanpa adanya keraguan
dalam mewujudkan tujuan organisasi, karena aspek (1)
kesesuaian diri dengan organisasi , (2) kepercayaan terhadap
organisasi dan (3) loyalitas kepada organisasi. Aspek
kesesuaian diri dengan organisasi memiliki indikator (a)
kesesuaian nilai-nilai organisasi, (b) kesesuaian tujuan
pribadi dengan tujuan organisasi, (c) kesesuaian diri dengan

dengan tugas organisasi.Aspek kepercayaan terhadap masa
depan organisasi memiliki indikator : (a) kepercayaan
terhadap nilai-nilai organisasi,(b) kepercayaan terhadap
tujuan organisasi, (c) kepercayaan terhadap masa depan

organisasi.

Aspek loyalitas terhadap organisasi memiliki indikator : (a)
kesetiaan menjadi anggota organisasi, (b) kesetiaan menjaga
nama baik organisasi, (c) ketaatan terhadap keputusan

organisasi, (d) kecintaan terhadap organisasi.

49




innoizeraqO iai Tt
g gusnse mesesteq feswgeds dslshs  siod  nsesugel
oisAiboi nsgash iibnes uti 894 nsb sf19i izibnod gk
Aswisiog A aimsiel nslibssd iestesne | dws] 9meg

disudngueg Jiseswagnoq assgiedgneg .ijsy s(od asg “

lewmgaanod iviol
Wi ndudolin uiny besdst delnbs jeseingyto comimosl
BEUemoA enabs sqnel enamam ensl gm0 0E10 esdv
(1) Jdoqes sasusy ,izsainﬁgm asu!  nsdbujuwon Mme '.:

asbarhiol fnsgvestsasd (6 ot . ‘
83195094 (£) . izsainggio neymob pib (sinueoes

Ased ieseinmyio sbagod emsilsvol (1)

les2inBsgIon

nsb
(8) roieidibai idificnem ieseinggio nnonsh inib rsisueses {
ASUT  neiguesesd  (d) Jes2inngio islin-islin  nnisUe9e :'
052090 nib nginyagesy (9) .temeinsg1o nsijv) neynab ibedi 1.;7
besrn qubadis NSEVEIG9 A AogeA. i eBeifing1o engy) NBYNS '

NEEVRLT9q4 T
SR (8) : toledibai plilimsin  tzoeinguro  neGODS
G5hEMMS)  negygatane N 2
esanqed (d).beseinegro  islin-islin qehutall
A

neash  gagm
19h  gagn asbatet g

699l (3) ieseinsuto asuiuls

§ , i«.l,‘.i"ngw;
6) % voladdibat bllitmenn toecs g
| thilimem leseinsmo qeberhsr 2anilsvol AoneAl
LSRN nasiteesy | Y

d) .ieszing & .
) e MIERI0 mlogung theinom m..s:m'dbll

=

qﬂr‘.l}lj_]q'.! o
A ”-lbl:l“:j’ S 4es pv e s i . .
neiserod (o) jas: nsgo Aisd  SOBES

i),B.-‘" s 2 X X 3
1310 qebarhs) meeimioo i (L) .iz621nAYE

b) Definisi Operasional

Komitmen organisasi adalah skor yang diperoleh dari

responden melalui angket yang berisi pernyataan-pernyataan

mengenai variabel komitmen organisasi dalam bentuk
indikator yang diuraikan dan didiskripsikan dalam kisi-kisi
instrumen.

E. Teknik Analisa Data

Penelitian ini merupakan penelitian survei yang
menggunakan data primer untuk mengetahui hubungan antar variabel
yang diteliti, yakni hubungan kausal yaitu pengaruh variabel yang satu
terhadap variabel yang lainnya. Di mana jika variabel endogen
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel eksogen menyebabkan
perubahan variabel endogen.

Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan statistik.
Analisis yang dilakukan dengan dua cara ,yaitu (1) statistik deskriptif
dan (2) statistik inferensial. Masing-masing jenis analisis tersebut
dapat diuraikan sebagai berikut. Analisis deskriptif dilakukan untuk
mencari harga: rata-rata, simpangan baku, kemudian dilanjutkan
dengan membuat dan menampilkan histogram dari masing-masing
skor variabel penelitian.

Analisis inferensial dalam penelitian ini digunakan agar
kesimpulan yang dibuat berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat
digeneralisasikan . Langkah awal dalam pengujian hipotesis adalah
terkait dengan persyaratan analisis. Persyaratan yang harus dipenuhi
sebelum melakukan analisis regresi dan korelasi sebagai pengujian
hipotesis adalah 1) sampel harus diambil acak dan memenuhi sampel
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minimum, (2) skor variabel untuk setiap kelompok harus berasal dari
populasi yang memiliki distribusi normal, dan (3) untuk kelompok
X,varians S® x harus sama. Mengingat syarat pertama telah terpenuhi
pada saat penetapan dan pengambilan data, maka dalam penelitian ini
hanya dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

Pengujian normalitas data dimaksudkan untuk menguji
asumsi bahwa distribusi sampling berasal dari populasi yang memiliki
distribusi normal. Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas
menggunakan uji Kolmogorv Smirnov. Untuk pengujian homogenitas
varians variabel terikat untuk setiap harga-harga kelompok variabel
bebas.

Setelah semua persyaratan analisis sudah terpenuhi, analisis
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Data yang terkumpul
dianalisis dengan regresi dan korelasi senagai dasar untuk melakukan
analisis jalur, Dengan demikian, analisis berikutnya dilakukan dengan
regresi dan korelasi sederhana denganrumus Product Moment dari
Person dan dilanjutkan dengan menghitung koefisien jalur untuk
masing-masing jalur yang telah dikonstruksikan.

51



isb Iszsiod awmsd dogroled gqsitse At ladnin 7 1042 (S)
"!{’q"“""’{ Awnu (£) neb semon feudiveib idilicom gn;;\(
f“f’“f"lm delot simsiog iswye isgnigneM .smsz zwsd z ‘2 208
i nitifonsg melsh el aich nslidmsgnsg neh nsgnianag 18
§ estinogowmon ijy neb entilsimon ijy nsduls
f{_tfsg.rwm vty owdbuedsmib oigb esilsmon nsijugned ,@-
'uh?mwm gasy ieslugoq insh lses1ad gnilgmss ieudineib cwdﬁ
du.”“mm” tingnam dutny asdsaugib gnay AidsT Isemon 18 ;
2shnegornod nsijugnog Awal vomim? viogomlod iju o »

ladsigy ) '
oqmolod sgist-syted qsitsa Aty 1sdino lodsigy J,

eieifsng iduasns fei :

t amis) rsbue eieilsns eteisyaiog sumse dslots@

ugmushel  gaey g ' " /

¥ sy sial ziesioqid meijugnng nsansb
fisAuAslom A ' .

0w weeh i '
W weh isgense iaglenod npb iegrwyr nsenob 2l
053190 nsduAdslib sviydived ‘ \‘

| eleilsan nsislimel | o
JBALneD nsunoall | :
18b JnsmoM . -

Avtns wig) goi awtmunnsgnob snertishsz ieslviod nsb 8
L)()A gﬂundféﬂo“’ ”Bg(‘wL “‘J/“’Uinﬁlib “Bb

Sedizal o .
Aiedyitenodib flelor urgy wie) oizei=gs

BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Data Variabel Budaya Organisasi

Berdasarkan butir-butir pemyataan variabel Budaya
organisasi(X;) diperoleh skor terendah adalah 58 dan yang tertinggi
adalah 136. Rata-rata 90,74, simpangan baku 17,74, median 87,00,
dan modus 89,00, Sebaran data ini menunjukkan bahwa skor rata-rata,
median dan modus tidak jauh berbeda, hal ini menunjukkan bahwa
sebaran data cenderung berdistribusi normal. Sesuai dengan hasil
perhitungan statistik dasar yang telah dilakukan, data diklasifikasikan
dalam sembilan interval kelas. Untuk memperoleh gambaran yang

jelas tentang distribusi skor variabel Budaya organisasi(X;) dapat

dilihat pada tabel serta histogram berikut.
Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Skor Budaya organisasi

1 50 - 60 3 2.21

2 61 - 70 4 2.94

3 71 - 80 26 19.11

4 81 - 90 29 213

5 91 - 100 23 16.91

6 101 - 110 14 10.29

1 1L - 120 g || | o ¥

8 121 - 130 21 15.45

9 131 - 140 6 4.41
Jumlah 136 100
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Tabel 2 di atas menunjukkan sebaran skor Budaya organisasi
(Xy) sebanyak 62 orang (45,58 %) berada di bawah rata-rata kelas
interval atau berkategori kurang dan sebanyak 23 orang (16,91 %)
berada pada rata-rata kelas interval atau berkategori cukup dan
sebanyak 51 orang (37,50 %) di atas rata-rata atau berkategori baik.
Berdasarkan data di atas maka Budaya organisasi umumnya berada di
atas rata-rata. Selanjutnya grafik histogramnya disajikan sebagai
berikut:

Frekuensi

=90,74
. =17,741

g
85’§

1

_

40 5 6 70 & e 100 110 120 130 140

Gambar 2 : Histogram Budaya organisasi (X1)
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Histogram di atas menunjukkan bahwa data pemusatan
varisbel Budaya organisasi (Xi) terlihat bahwa nilai mean, median,
dan modus relatif sama. Kemudian nilai median dan modus berada
dalam kelas interval yang sama pada sebelah kiri nilai mean. Dari data
tersebut disimpulkan bahwa variable pemusatan variable Budaya
organisasi (X;) condong kekanan.
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g1 2. Data Variabel Kepemimpinan
Berdasarkan butir-butir pernyataan variabel Kepemimpinan
< 8 (X) diperoleh skor terendah adalah 56 dan yang tertinggi adalah 117.
i 1 Rata-rata 89,79, simpangan baku 15,491, median 89,00, dan modus
: £ b 89. Sebaran data ini menunjukkan bahwa skor rata-rata, median dan
R Y modus tidak jauh berbeda, hal ini menunjukkan bahwa sebaran data
A el « cenderung berdistribusi normal.
: ' Sesuai d hasil perhitungan statistik dasar yang telah
? ; ){; dilakukan, data diklasifikasikan dalam sembilan interval kelas. Untuk
o ,.} g 3 memperoleh gambaran yang jelas tentang distribusi skor variabel
Lt S Lo < Kepemimpinan dapat dilihat pada tabel berikut ni.
" gy o I i
() Isalganiaa 1
; )wuems.,gnuwhuﬂ meigoteil ; € ndmed) !
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Tabel 3: Distribusi Frekuensi Skor Kepemimpinan

1 50 - 60 ] 14
2 61 - 70 6 441
3 T - a0 11 8.08
4 81 - 90 21 15.44
5 91 - 100 26 19.11
6 101 - 110 17 12.50
7 it - 18 21 15.44
8 121 - 130 26 19.11
9 131 - 140 6 4.41

Jumlah 136 100

Tabel 3 di atas menunjukkan sebaran skor Kepemimpinan
(X2) sebanyak 19 orang (13,97 %) berada di bawah rata-rata kelas atau
berkategori kurang Kepemimpinan(X2) dan sebanyak 21 orang (15,44
%) berada pada rata-rata kelas Kepemimpinan (Xy) atau berkategori
cukup dan sebanyak 96 orang (70,58 %) di atas rata-rata aau
berkategori baik., Berdasarkan data di atas maka Kepemimpinan
umumnya berada di atas rata-rata atau berkategori baik. Selanjutnya
grafik histogramnya disajikan sebagai berikut:

55




nsmqmlmoqo)l 1042 fenawinn T izndineid & hdf. r

:

} R SO )
oL ANEAL B  TOA  TT ST
L B I BT |
SO LAWRE DR oy T
1 S B R e R

nsmqrmmaqwl 1042 npsdoe meAujnunom este ib £ lodsT

16 elod sisr-aten davend ib sbmsd (69°90,1) gamo @1 Aevisdos ( Heae

g
“?.a

=1

b2l ¢ h -

3510 IS Asyandes agh (K )nanigmimegad gnswi ogoisihs
1 Y RT5 1R 5 & ) 3
ogalshad wsts (cX) fanigimsqs A eslod sisr-sier sbsq sberad (@

UBIE sigi-sint oot i 0 0% g
Glgi-siet 2898 ib (o0 82.07) gm0 90 devnsds: neb quill

Gambar 3: Histogram Kepemimpinan (X2)
Histogram di atas menunjukkan bahwa data pemusatan

variabel Kepemimpinan (X) terlihat bahwa nilai mean, median, dan
modus relatif sama. Kem dian nilai median dan modus berada dalam
k"l"slnu:l'valyang.«;amapadasebeltthkananmlmmean.Damdata
terscbut disimpulkan bahwa variabel ~pemusatan variabel

Kepemimpinan (X;) condong ke kanan.
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3. Data Variabel Kepuasan Kerja
Berdasarkan butir-butir pernyataan variabel Kep
116.

(X3) diperoleh skor terendah adalah 52 dan yang tertinggi adalah

uasan kerja
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Rata-rata 78,82, simpangan baku 14,334, median 76,00, dan modus
73. Sebaran data ini menunjukkan bahwa skor rata-rata, median dan
modus tidak jauh berbeda, hal ini menunjukkan bahwa sebaran data
cenderung berdistribusi normal. Sesuai dengan hasil perhitungan
statistik dasar yang telah dilakukan, data diklasifikasikan dalam
sembilan interval kelas. Untuk memperoleh gambaran yang jelas
tentang distribusi skor variabel ~Kepuasan kerja (X3) dapat dilihat
pada tabel berikut.
Tabel 4: Distribusi Frekuensi Skor Kepuasan kerja

B [ | e |

1 50 - 60 6
! T 16 11.76
2 5 36 2647
; T 28 20.59
: 51100 16 11.76
2 1T T 8.09
7 111 - 120 18 13.23
; e 3 2.21
: T SR 2 1.47
Jumlah 136 100

Tabel 4 menunjukkan sebaran skor Kepuasan kerja (X3)
sebanyak 22 orang (16,17 %) berada di bawah rata-rata kelas interval
atau berkategori kurang dan sebanyak 36 orang (26, 47 %) berada pada
rata-rata kelas interval atau berkategori sedang dan sebanyak 78
orang (57,35 %) di atas rata-rata atau berkategori kurang. Berdasarkan
data di atas maka Kepuasan kerja (X3) umumnya berada di atas rata-
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rata atau berkategori baik. Selanjutnya grafik histogramnya disajikan

sebagai berikut:

Fre

Gambar 4 : Histogram Kepuasan kerja (X3)

Histogram di atas menunjukkan

bahwa data pemusatan

variabe] Kepuasan kerja (Xs) terlibat bahwa nilai mean, m
modus relatif sama. Kemudian nilai

kelas interval yang sama pada sebel
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median dan modus berada dalam
ah kanan nilai mean. Dari data
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tersebut disimpulkan bahwa variabel pemusatan variabel Kepuasan
kelia (X3) condong ke kiri.

4. Data Variabel Komitmen organisasi

Berdasarkan butir-butir pernyataan variabel Komitmen
organisasi (X,) diperoleh skor terendah adalah 61 dan yang tertinggi
adalah 119, Rata-rata 88,45, simpangan baku 14,220, median 86,50,
dan modus 87,00. Sebaran data ini menunjukkan bahwa skor rata-rata,
median dan modus tidak jauh berbeda, hal ini menunjukkan bahwa
sebaran data cenderung berdistribusi normal. Sesuai dengan hasil
perhitungan statistik dasar yang telah dilakukan, data diklasifikasikan
dalam sembilan interval kelas. Untuk memperoleh gambaran yang
jelas tentang distribusi skor variabel Komitmen organisasi (X4) dapat
dilihat pada tabel serta histogram berikut.

Tabei § : Distribusi Frekuensi Skor Komitmen Organisasi

1 50 - 60 2 4.4771

2 61 - 170 20 14.64

3 71 SN 24 17.17

4 81 - 9% 2 16.
3 91 - 100 2§ 196.5167
.. 6 101 - 110 13 =
! 111 - 120 1 =
8 121 - 130 182 s'ss
R 131 - 140 =
. Jumlah 136

Tabel 5 di atas menunjukkan sebaran skor Komitmen
Organisasi (X,) sebanyak 46 orang (33,82 %) berada di bawah rata-
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rata kelas interval atau berkategori kurang dan sebanyak 22 orang
(16,17 %) berada pada rata-rata kelas interval atau berkategori cukup
dan sebanyak 56 orang (41,17%) di atas rata-rata atau berkategori
baik. Berdasarkan data di atas maka Komitmen organisasi (X4)
umumnya berada di atas rata-rata atau berkategori baik. Selanjutnya

grafik histogramnya disajikan sebagai berikut:

30
20
4
W
10—
0_.1;{ a8
50

rganisasi (X4)

Gambar 5 : Histogram Komitmen 0
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Mean = 88,45
Std. Dev. = 14,22
N=136
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Histogram di atas menunjukkan bahwa data pemusatan
variabel Komitmen organisasi (Xs) terlihat bahwa nilai mean,
median, dan modus relatif sama. Kemudian nilai median dan modus
berada dalam kelas interval yang sama pada sebelah kiri nilai mean.
Dari data tersebut disimpulkan bahwa variable pemusatan variabel
Komitmen organisasi (Xs) condong kekiri.

B. Uji Asumsi

Penelitian ini menggunakan rumus statistik parametrik maka
dilakukan pemeriksaan data apakah telah memenuhi dan diteruskan
dengan melakukan uji persyaratan analisis atau asumsi seperti: 1)
data sampel setiap variabel berdistribusi normal, dan 2) uji linieritas.
L. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data adalah dengan menggunakan
teknik uji Chi-Kuadrat dengan menggunakan taraf signifikansi alpha
0,05, pengujian ini menjadi sangat penting karena akan dapat
memberikan indikasi lebih lanjut apakah data dapat diolah atau tidak
dengan menggunakan analisis regresi. Data dari setiap variabel
dikatakan normal jika nilai chi-kuadrat hitung lebih keci dari chi-
kuadrat tabel pada taraf signifikansi alpha 0,05. Dengan mengacu
pada ketententuan di atas, berikut ini akan disajikan rangkuman wji
normalitas data dari setiap variabel penelitian disajikan dalam tabel
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Tabel 6 : Rangkuman Uji Normalitas Data Variabel Penelitian

'Variabel Penelitian dk | Chi- | Chi-uw | Keterangan
Budaya Organisasi (X;) | 45 | 25.67 | 67.50 | Normal
Kepemimpinan (X3) 46 | 45.77 | 6750 | Normal
Kepuasan Kerja (Xs) | 41 | 31.38 | 67.50 | Normal
Komitmen  organisasi | 43 | 4129 | 67.50 | Normal

)

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa nilai chi-kuadrat hitung
data variabel Budaya organisasi (Xi) sebesar 25.67 dan nilai chi-
kuadrat tabel dengan dersjad kebebasan (dk) = 45 pada taraf
signifikansi aipa 0,05 adalah sebesar 67.50. Jadi berdasarkan hasil
tersebut diperoleh chi-kuadrat hitung lebih kecil dari chi-kuadrat tabel
(25,67 < 67.50). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
variabel Budaya organisasi (Xi) berdistribusi normal.

Kemudian untuk data variabel Kepemimpinan (X2)
menunjukkan bahwa nilai chi-kuadrat hitung sebesar 45.77 dan nilai.
chi-kuadrat tabel dengan derajad kebebasan (k) = 46 ~pada taraf
signifikansi alpa 0,05, adalah sebesar 67.50. Jadi berdasarkan hasil
tersebut diperoleh chi-kuadrat hitung lebih kecil dari chi-kuadrat tabel
(5.77 < 67.50). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data
variabel K epemimpinan(X) berdistribusi normal.

Unfuk data variabel kepuasan ketja (X) menunjukkan bahwe
tilai chi-kuadrat hitung scbesar 3138 dan niai chi-kuadrat tabel
dengan derjad kebebasan (dk) = 41 pada taraf signifikansi 2lp® 0’05"
adalah sebesar 67.50. Jadi berdasarkan hasil tersebut diperoleh chi-

62



asililsaaq ledeiveV sie( entilemro¥ i{) nemudgass : 9 lodsT»;
E

; ﬂ&;llmsjg,] I 408 -id) ‘ -lli—f O

| 3 ' |
| sowdid !

| ;
i IR A et e st A

lﬁ.m’lo‘l-f' 10250 To.c8 ch | g_X)x»umrng r¢sbull | 3
hmrmV L 02T | ek | r)l‘» T ()()numrﬂrmruqex

e

" learee¥ | 0380 | 9616 T 18] N

ki
r.
|

‘d-]tfﬂx.

; . Lo aded
| Ismiol | 020 | OCTE [ EF [ Temeinsgio  omtimodl |
Ll TS RS L _J!w__‘_,._w____‘._ e O 1 K) |

gautid tebsud-ido iglin swidsd amldujounsr asis ib o ledeT
-iky islin osb V.28 1sesdaen (1X) i2insg1o svsbudl ledsisy ='~-~1'.
g6t sbeq  2h = (db) neesdedad bajsish negnsb ladss tmbauds
liesd nehszstiod ibsl 02,59 wsesdse dslgbs €00 sqls fzae )mmsﬁ -
lods? sethewd-ido b liosd dids! gmutid trbewsdeids daloragib ludsmi

sish saded nedluqmizib isasb nsidimeb neeasCl (0259 > T, a&)

Astmon teudivteibrod () i leszinsgio sysbud lodensv s i

p ARG Ininon i M A ” X
A\t o il .-¢J~1J4. A’Jdl,l BY ;—:“L {!m‘, 1 {15 ‘2» ' ﬂ‘

islinn nsb TT.28 1529092 gausid igtbgind-
te18t shsg b

ido islin swisd m,,uumumm
= (db) nsasdeds;) bsigish nagnsh lodss is1bsuid- ldﬂ

h(”)d (18, i“ /ﬁ’ le ")Bl OP \!{) '"’-.)Jd"e db’ﬁb‘: f” () f)q![. I)fﬂ,/ht]"sn l‘.‘

tsd8) 1sabaud-io fsb ligey) fidal goutid 1sybgisd-ids d lslonaaib md.mal

Bisb swilsd sl

swilsd sy 5
' sAduimnorm (,X) 8104 nsesuqod ladsiney misb duinl)
fodel te1beini-ids infin n8h 8E.1¢ 1gpades

0.0 8qis tznglilinsie Yot ohe
A6 Tengditingia Vg 6beq [® = (ib) naesdods beis1eb msgﬂﬁb '

‘u f l o 4
slotaqib ludoers) liesd ﬂb)hhrﬁb‘lﬂd ihsl 07 X0 wzodo: dblﬁbs

- 1

)

eI
| Ab | ssitifansd nduie¥ |

i
b

nieib 18qsb nsidimeb negns( .(02.To > \‘\'.Z#)

Astrion izudiveibned («X)neniqmimans A lodsins? S

wnutid terbswi-ido isliNSS

(X;) berdistribusi normal. Sedangkan untuk data Komitmen
si (X4) menunjukkan bahwa nilai chi-kuadrat hitung sebesar

B e it engonderid kb () = 43

pada taraf signifikansi alpa 0,05, adalah sebesar 67.50. Jadi

n hasil tersebut diperoleh chi-kuadrat hitung lebih kecil dari

chikuadrat tabel (4129 < 67.50). Dengan demikian dapet
pulkan bahwa data variabel Komitmen organisasi  (X4)

bum normai Dengan" demikian, dan data keempat variabel

X tWLinieﬂm

bersifat linear atau tidak. Hubungan yang linear mengindikasian
ada b verisbel 1 1d=pendent terhadap variabel dependent

1
Amdenmhmlmnmmmmmvmabe

. ‘ m akan menyebabkan perubahan pada variabel dependent.

Mmﬂs‘ll liarimvanabelddakukandenganmenggunakan
Anova ( Analysis of Variances) dan Wi signifikansi dengan
Menggunakan uji F. Kriteria pengujian adalah jika Friung > Flabel pada
taraf signifikansi 0.05 maka garis regresi dianggap linear. Hasil

| 7 berikut
analisis uji linearitas selengkapnya terangkum dalam tabe
ini :
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Tabel 7 : Rangkuman Anava Hasil Analisis Uji Linearitas

Linear

X; dengan Xs | 33.62

2 | X; dengan X4 56.93 420 | Linear

3 |XjdenganX, | 29.28 Linear

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hubungan antar

variabel independent dengan variabel dependent adalah linear.

C. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji persyaratan analisis,

sebagai berikut :
Tabel 8 : Rangkuman Koefisien Jalur dan Signifikansinya

0.000

PXiX; 0.308 4.467 1.645

langkah
selanjutnya  adalah pengujian hipotesis penelitian, namun terlebih
dahulu dilakukan analisis jalur guna mengetahui koefisien jalurnya.
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan
analisis jalur menunjukkan nilai koefisien jalur dan signifikansinya

0.000
0.000

1.645
1.645
1.645
1.645

6.172
2.479
3.217
3.623

PXX,

PXeX;
XX

px2X3
-

0.429
0.179
0.257
0.289

0.000
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Berdasarkan tabel di atas, secara lengkap keseluruhan
koefisien jalur dapat dijelaskan sebagai berikut :

Anahsxs jalur pX,X; mempunyai koefisien jalur sebesar 0.308 dengan
* nilai tyjong Sebesar 4.467 dan nilai p = 0.000 pada taraf signifikansi

: " 5 % dengan db=136, tipe adalah 1.645 maka dapat disimpulkan
' 'ilifjalunm signifikan karena tyung > ttabel dan p <0.05.
2. Analisis jalur p X,X, mempunyai koefisien jalur scbesar 0.429 dengan

nilai tyjong Sebesar 6.12 dan nilai p = 0.000 pada taraf signifikansi
5 % dengan db=136, tus adalah 1.645 maka dapat @snxjapulkan
' bahwa jalur ini signifikan karena thiung > tubeidan p < 0,05-

- 3. Analisis jalur pX,X; mempunyai koefisien jalur sebesar 0.179 dengan

nilmtnmgsebesar2479danmlalp-0000padataraf51gmﬁkan5'
5 % dengan db=136, tupe adalah 1645 maka dapat disimpulkan
~ bahwa jalur ini signifikan karena thing > tabel dan p < 0,05.
4. Analisis jalur pX;X; mempunyai koefisien jalur sebesar 0.257 dengan
ml&tnm.,sem3217dannnmp—0000padatmafsngnlﬁkansl
5 % dengan db=136, tapl adalah 1.645 maka dapa ¢ disimpulkan
bahwa jalur ini signifikan karena thitng > tabe dan p <0,05.
5. Analisis jalur pX,X; mempunyai koefisien jalur sebesar 0.289 dengan
nilai tyjong sebesar 3.623 danmlalp—OOOOpadatarafmgmﬁZa::;
5 % dengan db=136, tube adalah 1.64 maka dapat disimp
bahwa jalur ini signifikan karena thinng >tube|danP<005
Selanjutnya untuk mendeskripsikan koefisien korelasi,
Mmhnss‘msmngﬂuhﬂdakhngsungdanpensﬂuhbersm
terangkum dalam tabel berikut :
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Tabel 9 : Rangkuman Koefisien Korelasi, Pengaruh Langsung,

Pengaruh Tidak Langsung dan Pengaruh Bersama

X, | 0.308 0.308 . 0308 |-
X, | 0429 0.429 » 0429 |-
X; [ 0179 0.179 . 0.179
XiX; | 0.257 . 0257 | 0.257
XX; | 0.289 . 0289 | 0.289

e | 0.841 |0.841°=70.7 - -

H 0.581 | 0.581°=33.75 - -

$09T n o 1
Bh .JU(MM' .“ b“ dinggnsa wnuesn ,{ 'lU’u)Jm .

Pengetesan spesifikasi model analisis jalur dilakukan dengan
memperhitungkan koefisien jalur yang signifikan. Dalam penelitian
ini semua koefisien jalur adalah signifikan. Dengan demikian
paradigma penelitian tidak berubah seperti ditujukan oleh gambar 6
berikut :

0.146

Gambar 6 : Hasil Terhadap Paradigma Penelitian
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Berdasarkan hasil analisis dan model structural penelitian

ini, dapat dijelaskan pengujian hipotesis sebagai berikut :
1. Dalam pengujian ini yang akan diuji adalah hipotesis statistik nol

(Ho) yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan dari variabel
budaya organisasi (X;) terhadap Komitmen organisasi (X4).
Sedangkan hipotesis alternatif (Hy) yang menyatakan ada pengaruh
signifikan dari variabel budaya organisasi (Xi) terhadap
Komitmen organisasi(Xy). Dari hasil analisis jalaur diketahui pyx
mempunyai koefisien jalur sebesar 0.308, nilai koefisien jalur ini juga
menunjukkan besarnya pengaruh variabel X terhadap X, yaitu sebesar
30.8 %. Selanjutnya untuk menguji apakah pengaruh variabel X
terhadap X, tersebut ~signifikan atau tidak, maka berdasarkan hasil
pengujian dengan uji t dua arah diketahui nilai thitung seb@sar 4.467 dan
nilai P= 0,000 pada taraf signifikansi 5 % dengan db=136, tibe
adalah 1.645 maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh Xi terhadap
X signifikan karena thiung > t tabel dan P <0,05.

» Dalam pengujian ini yang akan diuji adalah Hipotesis statistik nol

(Ho) yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan dari vasiabel
Kepemimpinan (X,) terhadap Komitmen organisasi (X4)-
Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan ada pen.garuh
signifikan dari variabel Kepemimpinan (X) terhadap Konntmen-
organisasi (X,). Dar hasil analisis jalaur diketahui pyxa memPUOY
oefisien jalur sebesar 0.429, nilai koefisien jalur ini juga menul_ljukkﬂ“
besarnya pengaruh variabel X; terhadap X4 Yaitu sebesar 42.9 %.
selmj“mya untuk menguji apakah pengaruh variabel Xz tffhadap X4
tersebut  signifikan atau tidak, maka berdasarkan hasil penguiEy dengan
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4. Dalam pengujian ini yang akan diuji

uji t dua arah diketahui nilai thiung Sebesar 6.172 dan nilai P= 0.000
pada taraf signifikansi 5 % dengan db=136, tu adalah 1.645
maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh X, terhadap X4 signifikan
Karena thinng > t uber dan P < 0,05.

. Dalam pengujian ini yang akan diuji adalah Hipotesis statistik nol

(Ho) yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan dari variabel
kepuasan kerja (X3)  terhadap Komitmen organisasi (Xa).
Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan ada pengaruh
signifikan dari variabel kepuasan kerja (X3) terhadap Komitmen
organisasi(Xs). Dari hasil analisis jalaur diketahui mempunyai
koefisien jalur sebesar 0.179, nilai koefisien jalur ini juga menm}]ukkan
besarnya pengaruh variabel X; terhadap X4 yaitu sebesar 179 %.
Selanjutnya untuk menguji apakah pengaruh vafiabfl X3 tcrhadap Xy
tersebut signifikan atau tidak, maka berdasarkan hasil pengujmn deng;;
Wi t dua arah diketahui nilai tyung Sebesar 2:479 dan nilai P=00 5
pada taraf signifikansi 5 % dengan db=136, tube adalah 1.64
maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh Xs terhadap X4 signifikan
karena thioung > t et dan P < 0,05. .
adalah hipotesis statistik nol
H dal ignifi i variabel
(Ho) yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan dari varia :
Budaya organisasi (Xi) terhadap kepuasan keja (%) Sedangk
s _ » ' 4
hipotesis alternatif (H,) yang menyatakan ada pengaruh s1gmﬁkk .
e
dari variabel Budaya organisasi (Xi) terhadap kepuasa‘n | ?
(Xs). Dari hasil analisis jaur diketahui mempunyai koefisien jaiur
ini i j besarnya
sebesar 0,257, nilai koefisien jalur ini Juga menunjukkan . Y
Pengaruh variabel X, terhadap X, yaitu sebesar 257 %, Selanjutnya
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untuk menguji apakah pengaruh variabel X, terhadap Xs tersebut
signifikan atau tidak, maka berdasarkan hasil pengujian dengan uji t dua
arah diketahui nilai tyiung Sebesar 3.217 dan nilai P= 0,000 pada taraf
signifikansi 5 % dengan db=136, tue adalah 1.645 maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh X, terhadap X; signifikan karena
thitng > t tsbet dan P < 0,05.

5. Dalam pengujian ini yang akan diuji adalah hipotesis statistik nol
(Ho) yang menyatakan tidak ada pengaruh signifikan dari variabel
Kepemimpinan (X,) terhadap kepuasan ketja (Xs) Sedangkan
hipotesis alternatif (Hs,) yang menyatakan ada pengaruh signifikan
dari variabel Kepemimpinan(X;) terhadap kepuasan kegja (X3)-
Dari hasil analisis jalur diketahui mempunyai koefisien jalur sebesar
0.289, nilai koefisien jalur ini juga menunjukkan bemya Pe“ga"“lr1
variabel X, terhadap X, yaitu sebesar 289 %. Selanjutnya untuk
menguji apakah pengaruh variabel Xy terhadap X tersebut signifikan
atau tidak, maka berdasarkan hasil pengujian dengan uji t dua arah
diketahui nilai tyinng Sebesar 3.623 dan nilai P= 0.000 pada taraf
signifikansi 5 % dengan db=136, tuba adalah 1.645 maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh X, terhadap X3 signifikan karena
thitung > t tabe daan P < 0,05.

D. Pembahasan Penelitian i ‘

Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa %barmf
skor Budaya organisasi (X;) sebanyak 62 orang (45,58 %) be@ di
bawah rata-rata kelas interval atau berkategori kurang dan sebanyak

23 orang (16,91 %) berada pada rata-rata kelas interval atau
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berkategori cukup dan sebanyak 51 orang (37,50 %) di atas rata-rata
atau berkategori baik. Berdasarkan data di atas maka Budaya
organisasi umumnya berada di atas rata-rata. Sebaran skor
Kepemimpinan (X,) sebanyak 19 orang (13,97 %) berada di bawah
rata-rata kelas atau berkategori kurang Kepemimpinan (X2) dan
sebanyak 21 orang (1544 %) berada pada rata-rata kelas
Kepemimpinan (X,) atau berkategori cukup dan sebanyak 96 .orang
(70,58 %) di atas rata-rata atau berkategori baik. Berdasarkan data di
atas maka Kepemimpinan umumnya berada di atas rata-raa atau
berkategori baik.
Sebaran skor Kepuasan kerja (X3) sebanyak 22 orang 7(16,17
%) berada di bawah rata-rata kelas interval atau berkategori kurang
dan sebanyak 36 orang (26,47 %) berada pada rata-rata kel‘t‘is interval
atau berkategori sedang dan sebanyak 78 orang (57,35 %) di atas rata-
rata atau berkategori kurang. Berdasarkan data di atas maka Kepuasan
kerja (X3) umumnya berada di atas rata-rata atau berkategori baik.
Sedangkan sebaran skor Komitmen organisasi(Y) sebanyak 46 orang;
(33,82 %) berada di bawah rata-rata kelas interval atau berkategori
kurang dan sebanyak 22 orang (16,17 %) berada pada rata-rataokelas'
interval atau berkategori cukup dan sebanyak 56 orang (41,17%) di
aas rata-rata atau berkategori baik. Berdasarkan data di atas maka
Komitmen organisasi(Y) umumnya berada di atas rate-rata atau
berkategori baik. !
itu. hasil pengujian
men“nj“ks::;\cnbt::wa lt:’ahwa hasil analisis jalur diketahui  pyxi

Mempunyai koefisien jalur sebesar 0.308, nilai koefisien jalur ini juga
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menunjukkan besarnya pengaruh variabel X, terhadap X4 yaitu scbesar 30.8
%. Selanjutnya untuk menguji apakah pengaruh variabel X, terhadap X4
tersebut signifikan atau tidak, maka berdasarkan hasil pengujian dengan uji t
dua arah diketahui nilai thing Sebesar 4.467 dan nilai P= 0.000 pada
taraf signifikansi 5 % dengan db=136, tuse adalah 1.645 maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh X; terhadap Xa signifikan karena thinng
> ttabel dan P < 0,05.

Berdasarkan pengujian hipotesis di atas secara empirik telah
teruji bahwa Budaya organisasi yang dimiliki guru berpeng@
terhadap peningkatan komitmen organisasinya. Komitmen organisasi
adalah sikap kejiwaan dan perasaan individu maupun kelompok
tethadap lingkungan kerjanya yang mana sikap kejiwaan dan perasaan
individu tercermin adanya minat, gairah, rasa memiliki dan dorongan
terhadap pekerjaan yang dilakukan. Sedangkan siksp ini akan
tercermin manakala adanya nilai-nilai dan pedoman yang dipatuhi
bersama di antara para guru di dalam lembaga pendidikan (sekolah).
Dmhﬂldiatasdapatmkatakanbahwagumyangmemlhkl
Pemahaman budaya organisasi yang baik yang memadai yang baik
akan berdampak pada komitmen organisasinya dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya sebagai pengajar dan pendldlk dalam rangka
Meningkatkan kualitas pendidikan anak didiknya sesuai dengan yang
dlharapkm dan standar yang telah digariskan oleh Kementerian
Pendidikan Nasional. J: sedmpe

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa hasi
analisi jlur diketahui pyx, mempunyai koefisien jalur SCUCSEt 0:429;
nilai koefisien jalur ini juga menunjukkan besarnya pengaruh variabe
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X, terhadap X, yaitu sebesar 42.9 %. Selanjutnya untuk menguji
apakah pengaruh variabel X, terhadap X, tersebut signifikan atau
tidak, maka berdasarkan hasil pengujian dengan uji t dua arah
diketahui nilai tyong sebesar 6.172 dan nilai P= 0.000 pada taraf
signifikansi 5 % dengan db=136, taa adalah 1.645 maka dapat
disimpulkan bahwa pengaruh X, terhadap Xa signifikan karena thiung
>t uhet dan P < 0,05. Berdasarkan pengujian hipotesis di atas secara
empirik telah teruji bahwa kepemimpinan menjadi faktor penentu bagi
peningkatan komitmen organisasi. % deg
Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan hasil analisis jalur
diketahui koefisien jalur sebesar 0.179, nilai koefisien jalur ini juga
menunjukkan besarnya pengaruh variabel X3 terhadap Xy yaitu
sebesar 17.9 %. Selanjutnya untuk menguji apakah pengaruh variabel
X, terhadap X, tersebut signifikan atau tidak, maka berdasarkan hasil
Pengujian dengan uji t dua arah diketahui nilai thiung Sebesar 2.479
dan nilai P= 0000 pada taraf signifikansi 5 % dengan db=136, tubel
adalah 1,645 maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh X; terhadap

Xy signifikan karena tyung > t wba dan P < 005 Berdasarkan
Pengujian hipotesis di atas secara empirik telah teruji bahwa kepuasan
kma adalah sikap umum seseorang terhadap pekerjaan Yyang
menunjukkan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima
8uru dengan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima.
Oleh karena itu kepuasan kerja merupakan sikap yang positif dari guru
Sebagai tenaga pengajar meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap
pekeqaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa
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P slitian tentang Komitmen organisasi ini hanya melihat tiga
bel yakni Budaya organisasi, Kepemimpinan dan kepuasan

) sehingga yang tergambar hanya dampak ketiga variabel ini
shadap komitmen organisasi. Sehingga diperlukan kjian yang
komprehensif untuk masa-masa yang akan datang dengan
enelit mabelyanglaimya.
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‘ rimen organisasi dengan besaran pengaruh mencapai 30.8 %.
emimpinan memberikan pengaruh yang ~signifikan ~terhadap
mitmer memnpenmhmencapaius%.

oegaoh prsieh neds guey sesmesesm disay liemororgmod dlictal

gosy Ia-lod waiugnom  melsh netiluesd isqsboo Tvssinsud ©

&
"

ieseinsgio noaimod duwlse  insh syndseim Yinlilsud wetieved o

nslidmegnog toblel iMogse aisl isie fwb  sdsbib  mwled

i -: ) . I !l‘l.kﬂn gar“h ‘g i , p
5 (sl ordd nugusm isseinggio mibd; nszutuged nob apdsiided Repuasan kerja mem 54 o 7.9 %
i . +<asi dengan besaran pengaruh i17.9 %.
Auggaue-tuggnuznd gnsurd nsbnoges: neaidgnumod synshA <8 QT e GG

daya organisasi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
Kepuasan kerja dengan besaran pengaruh mencapai 25.7 %.
Kepemimpinan memberikan pengaruh yang  signifkan. terhadap
Kepuasan kerja dengan besaran pengaruh mencapai 28.9 %.

8ney  msitilonog tedgns jaignom g nsdisesfoynom melsh
nhsdmaggoomn gnewd nsdiodib nsdswsi sggnidss rediodib

symensdoz gnsy lissd 8

Saran-saran yang disampaikan sehubungan dengan temuan
Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olsh Raga uvateﬂD::
 Serdang beserta jajaran yang terkait lainnya terutama dal"mnkan
. Peninghatan  Komitmen organisai  disarankan  mem®®

Mhﬁnnkhumdalamhalini:l)melakukanp@bmmha::
 kemampuan kepala sckolah dalam meiaksanakafl tugas 3
. nggung jawaboya, 2) memberkan revard begi £ VAR

% 76



vaAgq : asi dalam melaksanakan tugasnya, 3) m?mbuka
PASIAR VA AAJUIMI2 sempatan pada kepala sekolah unfuk melanjukan pendidikannya
n kemampuan guru hendaknya terus dikembangkan
pohﬁhan dan penstaren yang. it sehmﬁ%a akan

ashwqegib delst gnsy eieilsas lizsd neb sish nehsesbiofl .

ttudhiod ingado aedluqumizib Aiib 1

qebsrior nsditingie gnsy dutsgusn nsdhedmom igsRineg10 svsk '-:} P i i denii
8.0 isquonom finagnoq nwseod nsgasb izszinagio nominod c inin, disarankan menindak lanjuti pene Wi
wbsihal - nwdiingie gus¢ dvegosq nsdivdmon  nsniqminreqad S riabel-variabel berbeda yang turot memberikan sum
0¢ ©.Ck isqnonam dunegnag nsesd nagnsbizszinegio nsmimi* hadap komitmen organisasi.

qsberhe! neditingie ynsy dinsgnsq nsdivedmam sied W@x
o‘#@\lmmamduwmmtmmnmw
qsbsthor psiitingie gasy ruisgmoq neditdmom (282in8310 n‘(m
W8T, Eqummd(ﬂqmqmudmoebamalmM

bsthot neifitingie yasy duwgneq nedivedmom asnigmimeged 4
\wssmqmmrlummmmwmw *;-.;

newsd 8

asimol nsgush negaududss nsdisgmeeib gnev agise-new2
ludined isgsdee dalshs ini nsirilon

ol natequdsd sgssl dslO nsb sbums9 usibibsd esaic! slaqed «
led mslsb smstuner synnisl sigshes 808V newis| shoesd gasb‘w% 1
nedivadmetn  osdnewseib iz8RinB20  omimo asmlgninoq
qshsdio) assaidonsq nludsiom (] - inti Isl rusleb pyaud neiadieq
ash egzo) nelsasedslom  mglsh dolodse slpgad  auuqmsmod
806y Wy iged Ywasy  ngdivsdmenm (£ syndewsi gauggns’

e
r'l. 5
Bt

ot



'.}’1' fepprsp (§ ST Fr e i £

eAudmont (L synesgul  ogdsusedslom  mslsb  izgievigied

evaasdibibnog nediujnsiom Aoy delodez slsqeid sheg asisaqmozed
LA | G LILJC .

J4ggnis didsl gnev gnsins| sheq

nodvaedmodib cust evndshe ;
Avaedmodib eusl syndsbosd vwe nsugmsmed anisduninsg £

asAe  pauaidse 1inls) i L : ¥ b

wAn kgguidee Nblsle gney amsiensq neb nsdimisg  fulslom
SECISLHT i stay) ) Ty topdd Fite

ASNUN0A ALISXYMINSG IZ84 113120 2Ny n,numbngq 101461 ihejasm

S2BEIBZI0

asgoob e asitieneg  nuiasl Asbminom agdnsweib aisl bilsned

apgnsdmuz  asdiisdmenm Juwl gasy shedisd fodsiiey-ladsiey

Jerzinsgio nomiimod gebsdiof

e DAFTAR PUSTAKA

\rikunto, Suharsimi. 1996. Dasar-dasar pengelolaan kelas dan siswa.

~ Jakarta: Rajawali Press.

Ty

rahmasari Ida Ayu dan Agus Suprayetno 2008. Pengaruh Motivasi
" Kerjo, Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap
" Kepuasan Kerja Karyawan Serta Dampaknya Pada Kinerja
" Perusahaan (Studi Kasus Pada PT. Pei Hai International
 Wiratama Indonesia, Surabaya: Jumal Manajermen dan
- Kewirausahaan Vol. 10 No. 2.

rahmasari Ida Ayu, 2004. Pengaruh Variabel Budaya Perusahaan
" terhadap Komitmen Karyawan dan Kinerja Perusahaan
Kelompok Penerbitan Pers Jawa Pos, Disertasi Universitas
Airlangga, Surabaya.

.,‘ chran, WG. 1977. Sampling Techniquea. New York: John Wiley &

Sons 0
K. dan Newstorm, W. 1989. Perilaku dalam Organisasi,

| (terjemahan Agus Dharma). Jakarta: Erlangga

dman, Robert. $.1996. Understanding Psychology. New York :Mc

Graw Hill, Inc.
ancevich, dan James H. Donnely, Jr.1997,

Son. James, John M. Iv Tl
Organizations (Behavior Structure Processes, Chicago -

Richard D. Irwin.
eman, Daniel, 1998, Working with Emotional Intelehence. London

~ :Bloomsburg Publishing Pls
 Groenberg Jerald,2010, Managing Behavior in Organization
- Jersey: Fifth Edition.

hewnmm’ John W. 2007, Organizational Beﬁavior & Human
Behavior at Work, New York ; Mc Graw Hill Inc.

. New

78



AAATETT SIATIAG

averade soh 20ied swnlologrs wenh-wanQ 000! imizsdu? oimudinA
2e ilswsiss srsdsl

nditobh farogrsd 3008 omovsique augA nsb weA ebl isenmdsié]

bttt eoinngiO sedhufl b migeinegeA o

IR A pabY .A.-'\‘-:m';\..n..(:x WY BV .'\...4'.,,"'\fo,;‘ .-,"'\'\’,',\ HRRMODA

ool A 11 T9 ohoq aueni i&.u\'Z) santinzs

asb nomsisneM  lsmol  svedsw?  pizswobwl  noin g
.0/ 01 oV mesnsensiive

wontarsd wmbil tsdotwl dwwgne S00S uvA sbl isesmdnd
wopfaned uhediA b wemewd  nowiwoR b
astienavioJ fzengeid 200 weml w19 motidasisd fotgwoleA

svedgi? sounghih

4 ‘l{‘b {1i{ drnV wald I ' v . ¥ ~ry b PhY r
% ¢oliW adol 2hoY wal noupinsiosT arilpan? 501 .OW .nsidao)

pr:
2noé
- - .
Ry i tAntinel 0901 ¥ : . s o4
t LA 4 TN Wik Sa s L KOV «"! 11000 nJv’ il : i fdasa
. 0 A Ca s

Sgensird whedsl (srmsdCl eugA asdsmopot)

S ATOT Worl ZOVRAEA gmibnniawshinl) 000 .2 hsdos _nsmbisd
onl JH weo

TER S v{,fumm(! H esmsl usb doiveonsyl M ndol, zomsl .noedi)
04821110 292e900\  yunowng woivniefl) r.[\(\\\\‘xf.'\;‘»l‘,’"(‘)
i aiverl (1 braddoi

ranoieinl hanoiiom iy aiho'l 8001 leinsC asmelod
9 grideilduq gudemonid :

agobrad s

/4l . HONDEINY ({,\',l) \ v gt o Ry 5
B W olmtsl anionmd D108 bigisl. g1adusa)

M0BibH dfiiT el
Wl B woimisll  Ineaitae
: RN knw\.u,\\m;‘);'.() A008 W adol .onawsM

g
ot HIH wet) sl - . .
61U 3M :sho'Y we o 10 1ormdefl

ssan Chalidjah. 1994. Dimensi Psikologi Pendidikan. Surabaya: Al
~ Ikhlas

sibuan, SP. 1996. Manajemen Sumber Daya Manusia, Dasar dan
- Kunci Keberhasila. Jakarta: CV. Mas Agung

Imi, Af. 2000. Hubungan Iklim kerjasama dan prestasi kerja
* dengan kepuasan kerja karyawan Tata Usaha IAIN Raden
- Intan Bandar Lampung. Tesis. Padang: PPs. UNP Padang

tsey, Paul dan Kenneth H. Blancard. 1992. Manajemen ﬁﬁza@
. Organisasi: Pendayagunaan  Sumber Daya  Maniusia
~ (Penerjemah: Agus Dharma). Jakarta: PT. Gelora Aksara
: Lft:m

Elizabeth B. 1978. Developing Psychology. New Delhi: Mc.
“‘ : Grow Hill.

ch, Konoposhe and Matteson,2005, Organization Behavior
and Management, New York: Mc Graw Hill.

vM

hn P. Kotter dan James L. Hesket,199,
 Performance, terjemahan Benyamin

oa
. Organisational Behavior

Corporate Culture and
Molon, Jakarta ; PT:
inickj Angelo and Robert Kreitner,2007,
5 MGGNW; Inc.

, terhadap

ono H. T 2005. Pengaruh Budaya Organisasi
~ Motivasi ﬁn,Kepuasan Kerja serta Kinerja qu:;'aWZ"Tg:j:’
" Sub Sektor Indusiri Pengolahan Kayu Ekspor di Jawa TG
~ Disertasi Universitas Airlangga, Surabaya.
opp, R, 2005, The importance of organizationdl G,
‘ hﬂp:consulting.oom/artorgealm.com.hmxl.

; Apakah

: r . . nan
ono, Kartini, 2000, Pemimpin dan Kepemimpi
Pemimpin Abnormal itu, Jakarta PT. Grafindo Persada.

79



7, 2 andb ol e aiciiaty: o ) ' sibvlad™ rnnoel

[ syndewe sotibiims igolodind taemiC b1 deibilsd) nsesH
enliAl

% s L] 5 | 5, e , e a2l D g &,

W OGN gosGaiiiiie WAL TTOGIRNG. ROINBRINGLL. OV L NG LOauoiesid

gnugh 2eM VO ehsdsl wlizndsedad jonA

DUISA 120N Hoh DinnzRieA wsabl segeduid L000C A LimisH
aghnf VLA odued wind QIR BENREY JEITIVTRTTS JRTS ey

unebsd AU 299 :gusbsq siesT amimd mhen anisl

| .
AR )

1 naweiibh LSORT bwsonslfl H disnasd asb lusd ezl

iasmtd pm@ wdm? nmEnyRhnsg zneinng )
,\f ‘ ey ’ .Y o .I(‘ T S pveia s 0
Al LIGIILZ L) SR LT TN B T E R A N Jobd

s JRIA9UIWnGL)
& g €l
Smslerl

SN S wavl sgotononz grigelarsll L8V L 8 disdusild ool

MM won)
wivndstl soimsineg) |, 2008.n02snsM bue sdeoqoned dorrasnsy]
HIE wrend) akZ sake ot Y
ATH we10) oM oY wel ,\g\‘j\ugghynx,\]i\ !

DD

et aetlie ) Gy ety ) TO . ) . - r
Wit BN D 9% H.'.\‘,() J AL ‘J! '31‘1311 .' 3“;;[““" ﬂ!;:_: .')””"{ .(: ””(,{

M9 shwdsl noloM  nimeyiedl nsdsms)is:

STEIOTEY

R i o oY
SURLILDILGL ]

’J(‘Uf‘)’(ﬂ MadoSs b 4){;,35“[‘, i.).‘,)i“.i/!

ol wor)oM

: = 4 ty . ™
iTnfetl ol nzinnet) 1 ;.()f_"!

ARBRIOY oz bhng firmensg 200
PR WA BUOITA fis

2]

- g
C .asmsT H onomesoA
WA b ool

% T ¥

i \ " . L9 ]
¢GRI TOIRLG QUG

Eleovinl ieshoei(dl

-
4 WIKjGA

% DA e
A 1.8 o

LA R AR LTIV ,;..'\') L

8vadswe sgonshiA »

BHUD  nonintinngw o DRRrogmt  eql 00T i LA
AmitL.noo. swtlgsgy fie\rmor Y Cidiande

HI0RR N0, gaillvenoy:qnid
1 '.»‘\31".!3 PRSI0 L Rt sy e ol . . g 4 .
PUDAR o NegeA. seh wigwimed 000 JdainwA ononsA
abse1s obaflgD) | 19 shsAs]

I IDseond b, siammimns 9

Davis and John W. Newstorm, 1989, Human Behavior qt Work,
~ Organizational Behavior, Singapore ; Mc Graw — Hill Book
~ Company

8 . NJ. Allen dan R. Gellatly. 1990, Affective and Contimance
Commitment to the Organization Evalution of A{easwem
Analysis of Concurrent and Time Lagged Relations. Jo

of Applied Psychology.

119 8, Organization : A Quatum View, New York : Prentice -
~ Hall:

m, John W.2007, Organizational Behavior & human
~ Behavior at Work, New York ; Me Graw Hill Ine:

Stepbn, AJ udge Timothy 2007’ Organizaﬁon Behavior,
- New Jersey ; Person Education Inc.

ert P, Vecchio, 2006, Organizational Behavior ,Ohio : South

~ Wester Thomson i

ns Stephen. 1996. Perilaku Organisasi: ansep’_ ’

" Aplikasi: alih bahasa, Hadiyana Pujeatmiks, Jakar®
Prenhalindo.

. Prentice
Stephen P.2000. Managing Today, New Jersey ;
Hall,

Edgar H.2005, ional Culture ﬁfﬂdgﬁ
(httpy//www.thellen.com/ted/tc/cheinn,htm)
Management Review.
: : an Tim
Ricard M, 1980, Efekivitas Organisasi. (Terfeme”
Erlangga) Jakarta: Erlangga.

80



Ao W olmto8 sumtl 0801 mmotewslt . W adol bug zive(l diied
4008 1HiH ~ werd) oM ; s100590i2 Aoirmiel nnointingesO)

L e b Ho

mttiine ) o suiioshh L0ee] AbelisD) S asb nollA LA 41, J9ysM

Lin 2owiznsth Yo noilsinga ROLRTILEID 38l 0} Issmimme )

Ismwol enotnisf hegand smiT him WOTMSHOD Yo siednul,
-vgolodaved boilgegA 1o

- 9oitns¥ : oY wal ueid il K nolinginngnO 4001 1alliM
AlsH

st oivoied lonoimzinge  T00CW ndol .monewa
ol HiH wetD) oM : shoY weld MW 15 wivnded

Jotmist woinzismg10 Y008 viltomiT 9gbul A .nodgeie aiddos]
0l noiisoubd nomeq ; vaersl weld

o : oidO, twivnded InnoingionesO) 000 0ird999V 9 radod
nozrmod I 19120'W

f‘-.uu'ln‘&‘s‘il(\‘("g .(‘\:Jl,“(‘)\ .i?.b?.i.g\\)g\() \S)\h\\'\‘)r\ a@gl _“:mq.”r(’ .Kﬂif’nﬂ
sredsl  adimtesind  suavibeH seeled  dile  tendilal.
.ill)lt;;hlziianr:

Y g . e a1 el (e} ¥ : .

ot yoerol wald yphot anEaeu 00029 nodgore zaiddos]

JlH

Amzobmeldh BRI

_ . om0 L00SH 1sgbd .nisdo?2
(Eoie 1

trmmitl. aaion2\90\bat\ oo, s lorls. vrvear\\quird)

o ¥ J: 4’41’1 J,n AQ:IAIJ_'QMI' (‘JI'T

't meds ,rel'\i'::,'f') 1‘7-”,}(;».‘“,'-;(’) ,““"~‘Q“‘q ”x(‘)[ "A h'!t:"!;(f# _;.',-,{,l?
$9406l :chsdsl (sugnshtl

4

Richard M. Gerrardo R. Ungson dan Richard T. Monday,
1985, Managing Effective Organizational ; An Indroduction,
- Boston: Kent Publishing Company.

K

;' 1982. Metode Statistika. Bandung: Transito.

L M i dan Peningkatan

. Moh. Pabundu, 2006. Budaya Organisasi .
 Kinerja Perusahaan, Cetakan Pertama, PT. Bhumi Aksara,

~ Jakarta.

» iftah. 1997. Dimensi Dimensi Prima Iimu Administrasi

Vegara. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada

Motivation and
1972, Atribute on Theory Achievement
°q ,, Process, Review of Educational Research

1999. Kepemimpinan Kepala Sekolah. Jakart:
Press.

v o.

81




csbaoM T basdoiSl asb nozgal) 5 obisnsD M bwsdaisl 21991€
soiionhohnl ak | InnolnsimmgiO sritosii axignsold 2801

atna’) oridstldi Tl 1ge 1
OBGUNO PELLRLRCA VAR T Ay R RS & U R L T Ol

:y!%_‘,afu!-'s'r'z_?;‘r‘«hnﬂﬂ o ZIN?, shotsl) CRET ennihiy?

wolodgninsd b iandimngi ol 0008 wbaudsd doM H adil
giszdl ol T smens9 asdsis?) swutnarsd nentA

o
Jd L dds
e vzininhh wnll oo feeodQ s T001  dsftiM sdod]
sbee199 obuiterO sissl T9 shsdsl sywygs'A
b sotiniobh wamorsidoh osd) no ik, £T01 8 1oaisW
o829 Isnoiteoubd To weived 299074 Wnnoinoutsd

shesln \Wads Kioca S S R e e

srgdsl  dwlode?  nipgei nigrimegeA @001 gibimuaojlsW

22919 Heweisd

o0

itas Negeri Medan.

Kuesioner Penelitian

Medan,

~;;v“ pungar dcnganmaksudmbm’ saya

isi kuesioner terlan}Pif secara. juj

2012

jart_penyelesaian pendidikan pada program Pascasan®

mohon kesediaan
ur sesuai dengan

tanpa dipengarubi pendapat orang 1

82



asitilonsd vanoizsu A

L10S nsbol

.‘:J!l— b :J‘vn,b;;
) ydludsgsd
it 16mié neslibibos mpesysY

Jsemord nsgoed

iy 5 vy rieed ) O P } N § -4

syse swiisd Hdlegsd ebsqod nsdisquse BY82 it sgerodt
-;“’“"”’*‘fqﬁ* I dslodsz sbeq asitifonag neAsb-sgnom  buzisemad
tulse isgeds: 2iz0) nseilunsq sdgnst meslsh aslwlslib ini fsiiilans

nefiseposd msgong sbeq nedibibosg neiszslevasa tmeve ise

TR L n8baM rego estieravinll
assibszad nodom syse Judoerel buedsm negnsh npanudiyds?

L
y s :
A et vobd

aisl gomi

WL £wose tiqmalet waoleswd feingem 1dl Assd]
o 4. ) :e; {sbnog ithrsgnagib sqrsd iibnea udl\dsqedl 1sgsbnog
geagoat  meb Wiyl osgash  agdived )
i -} S ¥ = s ( 3 W IORWE
i xn')t.:.w'. JG ",-u,! Tt r.. ' | " u“u‘)qsa BHLL n”d“u“"
{’ ’ : 3 i‘ F B 'C'?\' Mg Mali i “"‘QA““‘(T- a;ho{ ““8.013“::“”0 Auuiu.t;:r<"';
tdolO Jisd nsgiab sgsiib asals udlVlsqsdl nsdewsi nesizadero i
nsdews| asAtisdmem yes-uu ultsq Asbir udl Aeqeél .t snousi
- . ¥ 5 pe | DAL .
ok g o BYIMINRROUEDe SNBY
R{Sz tnt 1enofzewd  izignom udl\dsqel  nssibossd 2a)A

Aiesd simites neAqsougaom

AByse mprmoH

itilensY

eV g1bag?)

Petunjuk Pengisian Kuesioner

~ Bacalah pernyataan berikut dengan teliti, kemudian tentukan
n yang anda anggap sesuai, dengan menyilangi salah safu

yaban yang tersedia pada lembar jawaban, yaitu:

= Selalu

::Sctins

= Kadang-kadang

= Jarang

= Tidak Pernah

kolom di bawah ini dengan memberikan informasi

~ Sebutkan ijazah tertinggi Bapak/Tbu*
~ §; Jurusan

- Non S, Jurusan
- Non S, Jurusan / 4
 Tjazah tertinggi Bapak/Tbu* sewaktu mulai Mengajar ¢

Sssssssessesuiee
sssssssssssssaee

sssssssssnnnsanes

essassssenssnsece

B o, |l

tahun......... han,
sessssnne .,,..haﬁ’

lamanya......haris

lammya......hm’

83



1onoizoud neieigesd dujored
asditaer nsibuensd il ssgaoh twdhed neeteymsg dalossd
uise rlalse ;.;mh(uam asgneb isuzoe qsggub sbris - gnsy I*bdﬁNLL
iy, .oedsws] ndmel sbaq siboerss QOBY aB4E Nu ngdlilig
uislye = 12
gnnge = A2
onsbed-gosbed = JAA

Y

goswl= Al

fems AsbiT = 4T
nebnogesit eeitnobl

iesmriobri nsditadmann negnsh ini dswsd b molod dslizl
BYITIBO9092 GNEY,

agdibibned 1
*udl\sqa ingnirs dassii nsdiudae

...... nseinol 2

................ fisenwl (2 gol/

BRI e nezul <2 ol
i asiguoem  islum  uidswos *udPolsqedl iggnirne m-s,u
................. m‘lbhb hu .lbun.’iw,

aaditeioq £
nsdiieloq Budignsm *dnimog Asbif\dems9

| delsbs itwsliih demy 1oq gney aedizalsq
A, ..... peonmal L G Sl L R naditgloq .
R iy el
il 8¢ il o « s B0k Sx vas il 1 asdielsy .d
. MR AT rrls)
HBH. ... Bvasmgl R A, S nedimle o
R RS o sl
... ... eynsmsl e« Ha b e itk gsdissled b
' O (117 1
A18et..... oenemsl L T neditgleq o
e §oa Tk S .nurlm '
] : nedilgis9 3
......... nurls)

tahun......... :
BN i L s s s v an vsnnenssy lamanya......hari,

ﬂélaﬁhan, latnanya. ... hatl,



JIL, . BVsmEl o Sias R S S Sl medidsisd .

o RN

KUESIONER BUDAYA ORGANISASI

sovda (iibaheding

LRI RE N ENT R | R

& Jawaban
SRl (1)1 |

Pernyataan

J£isd..... B easmsl

LSRG 117151+ o |

| Say Hengutumakan | SL SR KK JR TP
......... nuns il 3 .
: : - Kepenungg 0 lain
............................ ngdiielsq9 | e
......... nsis!

T3 IO 313 7y 11

Rt i 'alankan segala SL SR KK JR TP
LB s{d asmsingned £ ey e,
o et 2\ dswed 9 nudst 2 srasles spwdad dels) *udludsgsd |

w

\ |
4 ..
o Gdadie R . .
/&
R

:negnsiolsdl

' — T
ultsq Asbit gasy 19109 syning (*) sbasT % S8ya senang dengan ke 3

tidak  keberatan | SL SR KK JR TP

sedang tidak| SL SR KK JR TP

ikt _memelibara| _ SL SR KK R TP

{7Saya menghormati teman |  SL SR KK JR Li

b3




122201 AD80 Y AQUE SIAVO123 JA

*

¥

g g
MMM iide s 2 vy

DA
T
e
3,

. AA 52

T e e

Je

B T oo SO oot BIAAS e -~
A ; WK #
| Abspersiu v ak 34 4 ¥
] . |
¥

ABABMBIug s syse. |
} sl
| Bib tegnimonsd sheq fsh

BOETO  negniinogoi

ribns:

| 8legse  aednslsinom sl . |

! i tsta0- A e ’ ;
| AL IO 1391 ;
I’ mnin q;flu st 1 .'f(:qv')r- ‘ '
S :

Aubnge ’

' |

’ iR emibw i pdiabadl Y ‘.4‘.. .. 3
| BOBY nespodoq izduttent
e 1001 518952 igdiBinib |
| BIBIS09A AL BIBC. P | i
i 2 s : Rty ; !
| 1sb msi degnsiee 1ubsm 5
{

| Bys2 sdif 101084 gaslug s
| | g ,

angul asdiseolognsm isqeb

QA9 Byse diznin gosy

| 48D gneboe  puqidaal.?

| ed gaiioe  pive) Isgrmalib
nednditnom  dise '

| BUSY  10ins) |

'r‘f;f..fj/“‘/.i)gif‘
| ' 1965 ' 1e2vh . !
| WiBbzdz uets nedsiisd syse f

P OBAGIuALD O {11

l JAonsAth

{

| smdusmem i pvse.o
SRR ngh  ppyisaisg |

8BS pengoss \

4
e t &3
.u"u lo'l‘-{'

tisloAdse

melakukan

~ pekerjaan, Saya saling
- menolong sesama rekan

SL SR KK JR TP

9. Saya menjalin kerja sama
- dengan teman-teman
__kepala sekolah

SL SR KK JR TP

10.Saya mendukung pendapat
g baik dari teman saya

SL SR KK JR TP

1. Dalam bergaul dengan
- teman sesama kerja, saya
Io ’ l -]-] '"h

| o
SL SR KK JR TP

SL SR KK R TP

| 14.8aya percaya teman-teman
disini memahami saya

g

/
SR KK R TP

SL SR KK JR TP

SL

.

15.8aya menemukan bahwa
bekerja dalam sebuah tim
memuaskan.

16.Saya merasa masalah yang
dihadapi rekan kerja saya
| adalah masalah saya juge.

17, Saya melaksanakan_
ketentuan organisasi

saya
18Saya  bekerja

sesual
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mencapai tujuan.
19.Saya mengikuti segala| SL SR KK JR TP
35 Seyeme st g | S5 SR KK K 7
~ yang diberikan kepada
saya baik secara tertulis
maupun lisan oleh
pimpinan saya
KK IR TP
21 Saya bekerja sesuai -
|  dengan jam kerja yang
| ditetapkan oleh

1 22,Tidak jadi masalah apakah

. -.

menguntungkan saya atau
tidak saya bersedia
melanjutkan  pekerjaan
dan tunduk pada pimpinan
saya.

23. Saya merasa puas scjauh
dapat bekerja  unk

pimpinan saya.

24Saya  bekerja  sesud!
dengan urutan tugas yang
telah ditentukan.

]

25.Saya mampe
melaksanakan o
dengan penempatan tUg2S
yang  sesuai  dengem
keahlian saya.

o

bagian tugas,
26. s::y‘d?nya pemamm bekerje.

/
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KUESIONER KEPEMIMPINAN

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

—

e |

Atasan
menyertakan
bawahan dalam
mengambil
dengan program
melestarikan
lingkungan pesisir

SL

Atasan
berkonsultasi
dengan bawahan
terkait dengan
penerapkan
kebijakan program
pelestarian

: pesisir

SL

Dalam mengambil
keputusan terkait
dengan pelestarian
lingkungan pesisir | gy
laut, atasan
memberi
keleluasaan kepada
bawahan

Dalam mutasi staf
administrasi yang
bekerja dengan
saya, atasan SL
melaksanakannya
dengan
kehendaknya

sendiri g

|
|

keputusan; asan | L —
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tujuan pekerjaan di
lapangan

Dalam peningkatan
mutu kerja, atasan
mendistribusikan
wewenangnya

kepada seluruh
satuan unit kerja di

SL

SR

Dalam membantu
mengatasi suatu
pekerjaan, atasan
membagi tugas
kepada bawahan.

SL

SR

Dalam menyusun
Sﬁ‘ategi khusus,
atasan

mendistribusikan
wewenang kepada
bawahan

SL

SR

Dalam
meningkatkan
kinerja bawahan,
atasan memberikan
wewenang kepada
pihak ke 3
psikolog)

SL

SR

Atasan membangun
kerjasama antara
satu unit krja
dengan dengan
pihak lainnya
dalam berbagai
bidang

SL

26.

Atasan membangun

SR

SR
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KUESIONER KOMITMEN ORGANISASI

No

Pernyataan

Jawaban

yang mengalami
kesulitan dalam mengajar

SL SR KK JR TP

Saya membina hubungan

yang baik dengan guru
lain

SL SR KK JR TP

Saya melaporkan hasil
pengajaran di kelas
secara berkala kepada
kepala sekolah

i
SL SR KK JR TP

Saya menyediakan waktu
untuk berkonsultasi
dengan siswa yang
bermasalah

Proses belajar mengajar
yang terjadi di dalam

kelas menjadi tanggung
jawab saya selaku gurs

dalam mengurus
kesiswaan

kesulitan belajar /W

Saya diberi kebebasan
oleh kepala sekolah
untuk mengatast sendirl

masalah yang dihadapl

95
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terus belajar

16. Saya ikut aktif dalam
kegiatan ekstra kurikuler
yang berkaitan dengan
pengajaran

SL SR KK JR TP

17. Saya aktif menghadiri
rapat dan berbagai
kegiatan lainnya di
sekolah

SL SR KK JR TP

18. Saya memberikan banyak
waktu, tenaga, dan
pikiran untuk
melaksanakan tugas

SL SR KK JR TP

19. Saya menunda
pelaksanaan kerja dan
melaksanakannya pada
kesempatan lain, jika
saya berhalangan

SL SR KK JR TP

SL SR KK JR TP

SL SR KK JR TP
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22. Saya akan merasa sangat
bahagia apabila saya
diberi kesempatan untuk
melanjutkan pendidikan
formal

SL SR KK JR TP

23. Saya merasa kurang puas
dalam melaksanakan
tugas bila waktu
pengerjaannya tidak
mencukupi

SL SR KK JR TP

- | 24. Sayadapat

; menyelesaikan.mgfis

‘ penting yang diberikan
kepala sekolah dengan
baik dan melaporkannya
jika sudah selesai

SL SR KK JR TP

| |25. Sayamemanfaatkan
waktu kerja yang tersedia
untuk menyelesaikan
tugas yang ada

SL SR KK JR TP

26. Saya enggan melakukan

SL SR KK JR TP

28. Karya tulis saya buat
berorientasi pada
pengembangan ilmu dan

1R B e
SL SR KK JR TP

Rl perluasan wawasan Siswa

SL SR KK JR TP
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29. Saya berusaha
melaksanakan tugas
mengajar diluar waktu
jam mengajar

SL SR KK JR TP

30. Saya masuk kelas untuk
mengajar tepat waktu

SL SR KK JR TP

31. Saya tidak mengerjakan
tugas yang tidak sesual
dengan pengetahuan
yang saya miliki

SL SR KK JR TP

32. Saya melaksanakan tugas
tepat pada waktunya bila
ada urusan lain yang
lebih penting

SL SR KK JR TP

33. Saya tidak datang ke
sekolah jika tidak ada
tugas yang harus saya
lakukan

SL SR KK JR TP

34. Saya melaksanakan
pengajaran sesuai dengan
tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya

JL SR KK JR TP

35. Saya melaporkan

SL SR KK JR TP
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KUESIONER KEPUASAN KERJA GURU

No

Pernyataan

Alternatif

f‘

. Menurut saya tentang tugas-
tugas yang diberikan selama
.

SL SR KK JR TP

2. Beban kerja yang diberikan
atasan kepada saya

SL SR KK JR TP

3.Tugas tambahan  yang
diberikan atasan kepada saya

SL SR KK JR TP

4. Bentuk tugas yang
diberikan dalam unit kerja

SL SR KK JR TP

5. Pertukaran bentuk tugas
dalam unit kerja

SL SR KK JR TP

6. Saya diperkenankan
melaksanakan tugas atau
fir

SL SR KK JR TP

7. Wewenang yang diberikan
oleh kepala sekolah kepada
saya dalam bekerja

SL SR KK JR TP

8. Wewenang yang diberikan
kepala sekolah kepada

SL SR KK JR TP

masing-masing gurs__
9. Kepala sekolah memberikan
pekerjaan tambahan kepada

saya

SL SR KK JR TP

10. Perasaan saya setiap selesai
melaksanakan tugas

;e
SL SR KK JR TP

[T e SR

100



USIUD AUHTA VARAUTHA AANOTZT A

L4

I FRTRTM ¥ I AT U ‘
0 AL A2 512 12 | -2sgut gnBine! sves t'x'um"z:)‘lz';lf '
| Bimploz nsAredib gney sy -
‘ i
T A
qT Al 21 S J2 apanedib gosy siisd nedofl .C | ‘
sysz shegod aszss | !
|
9T L AA 5ie 12 | gasy  mededmsl  esguif| |
svee 6beqod neests nedivadib | 5
qT Al A se Jeé Qesy a;gnulx.)ruﬁ#—T 2
194 tinw toslsh nsdivedib | f
9T At AA 5 Jé | 26301 Auined newdunsq 2 |
‘ 619 Haw misisb
3
IT Al AA He de J:t:A‘:rz;éi:j»,{'zx',d-iL: Be82 0| |
usir zeout nednnge 1(‘\34 1
ribnoz sesilmg
...... qol dglodee slsqoi delo i
sraidad cslsb & {5¢
T M AA e e | asAivadib gney snanowsW 81 |

sbsgo delodes sisnsi

_nug soesm-gniesm

{1 A d2 1 nsaradmen delodee gleasd 0
shinad nededmst nagitadan
ByBe
{, 'r ) Y nEe s >;l -7‘.\1
WG NTRG NG LY | U i
epyl meAsnsedslom |

11. Penilaian kepala sekolah
atas tugas yang saya
kerjakan

SL SR KK JR TP

12. Keterkaitan tugas yang
saya kerjakan dengan tugas
rekan sekerja lainnya

SL SR KK JR TP

13. Hasil pekerjaan membawa
kesenangan tersendiri

SL SR KK JR TP

14. Tugas-tugas yang
diberikan cocok dengan
bidang keahlian saya

SL SR KK JR TP

15. Jenis pekerjaan yang
diberikan oleh kepala
sekolah

SL SR KK JR TP

16. Tugas yang diberikan saat
ini mendorong saya bekerja
bersungguh-sungguh

SL SR KK JR TP

17. Beban kerja yang diberikan
kepala sekolah sesuai
dengan waktu yang
diberikan

SL SR KK JR TP

18. Kepala seolah terbuka
menerima ide-ide dari gury

SL SR KK JR TP

19. Saling menghargai antara
kepala sekolah dan guru

maupun pegawai ;
membuat saya lebih
bersemangat dalam
bekerja

SL SR KK JR TP

20. Saling percaya antara

sesama dapat

SL SR KK R TP
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meningkatkan prestasi
kerja

21. Rekan kerja sangat
menunjang dalam
pelaksanaan tugas

SL SR KK JR TP

22. Bentuk disiplin kerja yang
diterapkan dalam unit kerja

SL SR KK JR TP

23. Kedisiplinan rekan kerja
dalam bekerja

SL SR KK JR TP

24. Kebijakan dan peraturan
diberlakukan di sekolah

SL SR KK JR TP

25. Perasaan saya menghadiri
upacara nasional lainnya

SL SR KK JR TP

| [27. Sikap saya atas teguran

26. Kegiatan rapat dengan
kepala sekolah

SL SR KK JR TP

dari pimpinan atas
keterlambatan saya dalam
melaksanakan tugas

SL SR KK JR TP

28. Sanksi yang diberikan
jika saya melanggar
peraturan

SL SR KK JR TP

29. Keikut setaan saya dalam
kegiatan penataran yang
diperintahkan oleh

SL SR KK JR TP

pimpinan

30. Sikap saya dalam
melaksanakan pekerjaan di
luar jam kerja

SL SR KK JR TP
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